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ABSTRAK

Sebagai first move advantage pangsa pasar Bank Muamalat sendiri masih relatif kecil dalam industri perbankan syariah yang berkembang pesat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) selama periode 2019-2023. Penelitian ini penting untuk mengevaluasi posisi kompetitif bank dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kinerjanya di tengah persaingan yang ketat. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan objek penelitian berupa laporan keuangan tahunan Bank Muamalat selama periode yang ditentukan. Pengambilan sampel dilakukan melalui purposive sampling, di mana data yang dianalisis berasal dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan. Metode RBBR diterapkan dengan indikator-indikator seperti Profil Risiko, Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas, dan Permodalan untuk menilai kesehatan bank secara komprehensif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia selama periode 2019 hingga 2023 berada pada Peringkat Komposit 2 (PK-2), yang mengindikasikan bahwa bank tersebut termasuk dalam kategori "Sehat". Penilaian ini didasarkan pada analisis indikator-indikator yang telah disebutkan sebelumnya. 

Kata kunci: Bank Muamalat, Risk-Based Bank Rating, kinerja keuangan, perbankan syariah.



ABSTRACT

As a first move advantage, Bank Muamalat's market share itself is still relatively small in the rapidly developing sharia banking industry. This research aims to evaluate the financial performance of Bank Muamalat Indonesia using the Risk-Based Bank Rating (RBBR) method during the 2019-2023 period. This research is important for evaluating banks' competitive positions and providing strategic recommendations to improve their performance amidst intense competition.
The methodology used in this research is quantitative descriptive, with the research object being Bank Muamalat's annual financial report for the specified period. Sampling was carried out through purposive sampling, where the data analyzed came from published financial reports. The RBBR method is applied with indicators such as Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Profitability and Capital to comprehensively assess bank health.
The research results show that the health level of Bank Muamalat Indonesia during the 2019 to 2023 period is at Composite Rank 2 (PK-2), which indicates that the bank is included in the "Healthy" category. This assessment is based on the analysis of the indicators mentioned previously.

Keywords: Bank Muamalat, Risk-Based Bank Rating, financial performance, sharia banking.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang 
Lembaga keuangan memegang peranan vital dalam perekonomian suatu negara. Sebagai badan usaha yang bergerak di bidang keuangan, lembaga keuangan memiliki aktivitas utama dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan atau investasi.[footnoteRef:1] Di Indonesia, sistem keuangan terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Salah satu jenis lembaga keuangan bank yang berkembang di Indonesia adalah perbankan syariah. Perbankan syariah merupakan sistem perbankan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah Islam.[footnoteRef:2] Berbeda dengan perbankan konvensional, perbankan syariah menghindari praktik-praktik yang mengandung unsur riba (bunga) dalam transaksi pinjam-meminjam. Dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2008 yang mengatur tentang perbankan syariah, Pasal 1 Ayat 2, bank didefinisikan sebagai badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, seperti giro, deposito, tabungan, dan simpanan dari pihak yang memiliki lebih banyak dana. Lalu, dana tersebut disalurkan kembali kepada pihak yang membutuhkan atau memiliki kekurangan dana dalam bentuk kredit untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.[footnoteRef:3]  [1:   “ Mishkin, F. S. (2016). The Economics of Money, Banking, and Financial Markets (11th ed.). Pearson Education]  [2:  Karim, A. A. (2014). Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers.]  [3:  Undang-Undang No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.] 

Industri perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan sejak pertama kali didirikan pada tahun 1992. Pada tahun 2024, perbankan syariah telah berusia lebih dari 30 tahun dengan jumlah bank syariah yang mencapai lebih dari 40 unit kerja. Rasio perkembangan perbankan syariah juga menunjukkan angka yang positif, di mana pada tahun 2023, pertumbuhan bank syariah mencapai 18,75%, lebih tinggi dibandingkan dengan bank umum konvensional yang hanya mencapai 12,30%.[footnoteRef:4] Pencapaian tersebut patut diapresiasi, terutama mengingat perbankan syariah berkembang di tengah persaingan ketat dengan sistem keuangan konvensional yang sudah lebih mapan. Meskipun demikian, pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia masih memiliki potensi yang besar untuk terus dikembangkan. Hal ini dibuktikan dengan market share bank syariah yang masih sebesar 10,25% dibandingkan total aset keuangan di Indonesia pada tahun 2023. [4:  Otoritas Jasa Keuangan. (2024). Statistik Perbankan Syariah Indonesia 2024.] 

Di sisi lain, Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama di Indonesia telah menghadapi tantangan yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. Untuk memahami posisi Bank Muamalat dalam konteks industri perbankan syariah, penting untuk melakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan yang mencerminkan kesehatan dan efisiensi operasionalnya. Dengan membandingkan indikator kinerja dengan bank umum syariah lainnya.

Tabel 1.1
Rasio 5 Bank Umum Syariah Dengan Nilai Aset Terbanyak Periode 2023
	[bookmark: _Hlk186374939]Rasio
	Bank Muamalat
	Bank BSI
	Bank BTPN Syariah
	Bank BCA Syariah
	Bank Panin Dubai Syariah

	NPF
	0,66
	0,55
	0,29
	0,00
	3,03

	FDR
	47,14
	81,73
	93,78
	82,3
	91,84

	GCG
	2
	2
	2
	1
	2

	ROA
	0,02
	2,35
	6,34
	1,5
	1,62

	BOPO
	99,41
	71,27
	76,24
	78,6
	80,55

	CAR
	29,42
	21,04
	51,56
	34,8
	20,50


Sumber: Laporan keuangan BUS tahun 2023 yang telah diolah 
Berdasarkan rasio keuangan yang telah di olah, Bank Muamalat memiliki rasio NPF (Non-Performing Financing) sebesar 0,66%, yang lebih tinggi dibandingkan Bank BSI (0,55%) dan Bank BTPN Syariah (0,29%), menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah di Bank Muamalat lebih tinggi. Selain itu, FDR (Financing to Deposit Ratio) Bank Muamalat yang hanya 47,14% menunjukkan bahwa bank ini kurang agresif dalam menyalurkan pembiayaan dibandingkan dengan bank lain yang memiliki FDR lebih tinggi seperti Bank BTPN Syariah (93,78%). Dengan ROA (Return on Assets) yang rendah hanya 0,02%, Bank Muamalat menunjukkan efisiensi yang buruk dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Selain itu, BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) yang sangat tinggi di 99,41% menandakan bahwa biaya operasional hampir menyamai pendapatan yang diperoleh, menunjukkan ketidakstabilan finansial.
Kondisi kinerja bank Muamalat juga sempat memicu kekhawatiran di kalangan DPR yang menyoroti rencana merger antara Bank Muamalat dengan BTN Syariah, seperti yang dilansir oleh CNBC dalam berita berjudul "Muamalat Bank Sakit, DPR Soroti Merger dengan BTN Syariah." Dalam berita tersebut, anggota Komisi VI DPR RI, M. Husni menilai bahwa Bank Muamalat mengalami masalah permodalan yang cukup serius. Rasio kecukupan modal (CAR) Bank Muamalat hanya sekitar 8,5%, jauh di bawah ketentuan minimum 12% yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).[footnoteRef:5]  [5:  Zefanya Aprilia, "Sebut Muamalat Bank Sakit, DPR Soroti Merger dengan BTN Syariah," CNBC Indonesia, March 20, 2024, https://www.cnbcindonesia.com/market/20240320140032-17-429572/sebut-muamalat-bank-sakit-dpr-soroti-merger-dengan-btn-syariah.] 

Meskipun demikian, Bank Muamalat tampaknya telah menunjukkan upaya perbaikan yang signifikan. Sejak tahun 2019, rasio kecukupan modal inti atau Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Muamalat terus meningkat secara konsisten. Pada tahun 2023, rasio CAR Bank Muamalat bahkan mencapai angka yang cukup tinggi, yaitu 29,42%.

Gambar 1.1
Grafik Rasio Permodalan (Capital Adequacy Ratio)

Sumber: Laporan keuangan Bank Muamalat tahun 2019-2023 yang telah diolah
Peningkatan rasio CAR yang signifikan ini memberikan sinyal positif bahwa Bank Muamalat telah berhasil memperkuat permodalannya. Rasio CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup untuk menyerap risiko dan memenuhi kebutuhan operasional serta ekspansi bisnis di masa depan.[footnoteRef:6] Dalam Bank Muamalat, meskipun rasio kecukupan modal inti (CAR) menunjukkan peningkatan yang signifikan, namun hal tersebut tidak serta mencerminkan kesehatan bank secara keseluruhan. Rasio CAR hanya merupakan salah satu indikator dari aspek permodalan, sedangkan masih terdapat faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian kinerja bank. [6:  Adebayo, A. O., & Ojo, J. A. (2020). Capital Adequacy Ratio and Bank Performance: Evidence from Nigeria. International Journal of Finance & Banking Studies, 9(1), 1-12.] 


Gambar 1.2
Grafik Rasio Kualitas Aset (Non-Performing Financing)

Sumber: Laporan keuangan Bank Muamalat tahun 2019-2023 yang telah diolah
Secara keseluruhan, penurunan NPF dari angka tinggi seperti 4,30% dan 3,95% ke angka yang jauh lebih rendah seperti 0,66% dan 0,86% menunjukkan upaya signifikan dari Bank Muamalat dalam memperbaiki kualitas pembiayaannya dan mengelola risiko kredit secara lebih efektif dalam beberapa tahun terakhir. Perbaikan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, termasuk restrukturisasi aset bermasalah yang dilakukan oleh Perusahaan Pengelola Aset (PPA), peningkatan praktik manajemen risiko, serta kebangkitan ekonomi pasca-pandemi COVID-19 yang membantu debitur memenuhi kewajiban pembiayaan mereka[footnoteRef:7]. Selain itu, diversifikasi portofolio pembiayaan dan dukungan dari pemegang saham dalam bentuk suntikan modal juga berkontribusi terhadap penguatan posisi keuangan bank. Meskipun Bank Muamalat telah menunjukkan kemajuan yang signifikan, penting bagi manajemen untuk terus memantau dan mengelola risiko serta meningkatkan efisiensi operasional agar dapat mempertahankan kinerja positif di masa depan.[footnoteRef:8] [7:  Triaulina, L., & Pratikto, M. I. S. (2023). Evaluasi Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia: Analisis Berdasarkan Metode RBBR. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 3(1), 45-60.]  [8:  ”Beberapa Permasalahan Bank Muamalat Pada Tahun 2017-2022”, Kompasiana, 2023.] 









Gambar 1.3
Grafik Rasio Rentabilitas (Return on Assets)

Sumber: Laporan keuangan Bank Muamalat tahun 2019-2023 yang telah diolah
Kenaikan ROA yang tajam pada tahun 2022 menjadi 0,09% dapat dijelaskan oleh peningkatan pendapatan dari pembiayaan dan margin income, efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional, serta strategi pemasaran yang berhasil menarik lebih banyak nasabah. Namun, penurunan kembali menjadi 0,02% pada tahun 2023 mencerminkan tantangan baru yang dihadapi Bank Muamalat, seperti lonjakan biaya dana akibat kenaikan bagi hasil untuk pemilik investasi dan persaingan yang semakin ketat di sektor perbankan syariah.[footnoteRef:9] [9:  Bank Muamalat. (2023). Bank Muamalat Bukukan Total Aset Terbesar Sepanjang Sejarah. Diakses dari https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/berita/bank-muamalat-bukukan-total-aset-terbesar-sepanjang-sejarah-laba-sebelum-pajak-semester-i-2023-tumbuh-52-1.] 

Gambar 1.4
 Grafik Indeks Tata Kelola Perusahaan
(Good Corporate Governance)

Sumber: Laporan Good Corporate Governance Bank Muamalat tahun 2019-2023 yang telah diolah
Bank Muamalat Indonesia selama periode 2019 hingga 2023 menunjukkan adanya tantangan yang signifikan dalam kinerja keuangan dan praktik tata kelola bank. Meskipun terdapat momen perbaikan, terutama pada tahun 2022, fluktuasi yang terjadi mengindikasikan perlunya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam strategi manajemen dan operasional. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai langkah-langkah yang dapat diambil oleh Bank Muamalat dalam meningkatkan kinerjanya, penting untuk melakukan penilaian kesehatan bank dengan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk mengevaluasi kinerja bank secara menyeluruh dan membantu merumuskan langkah-langkah perbaikan yang tepat.
Bank yang sehat adalah bank yang menguntungkan pemilik, pengelola, masyarakat umum, bank sentral, pemerintah, dan individu yang telah menggunakan bank. Laporan keuangannya biasanya memberikan gambaran tentang kondisi keuangan bank. Catatan semua transaksi keuangan perusahaan menghasilkan laporan keuangan. Laporan ini dibuat untuk manajemen dan orang lain yang memiliki kepentingan dengan informasi keuangan perusahaan. Bank yang tidak sehat tidak hanya dapat membahayakan bank itu sendiri, tetapi juga dapat membahayakan pihak lain. Sangat penting untuk menilai kesehatan bank karena bank telah dipercayai oleh masyarakat untuk mengelola dananya, dan bank harus dapat mempertahankan kepercayaan ini jika masyarakat pemilik dana menarik dana mereka.[footnoteRef:10] [10:  Van Horne, James C., & Peterson, William S. (2017). Bank Management and Financial Services (10th ed.). New York: McGraw-Hill Education.] 

Kesehatan bank merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja dan stabilitas suatu lembaga keuangan. Di Indonesia, Bank Muamalat sebagai salah satu bank syariah terkemuka memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian, terutama dalam menyediakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam terkait kesehatan Bank Muamalat guna memahami kinerjanya dalam konteks yang lebih luas. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menilai kesehatan bank adalah Risk-Based Bank Rating (RBBR), yang memungkinkan penilaian berdasarkan berbagai faktor risiko yang dihadapi oleh bank. Dalam hal ini, penilaian kesehatan bank dengan metode RBBR (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) menjadi sangat penting untuk dilakukan. Metode RBBR merupakan pendekatan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk menilai tingkat kesehatan bank umum syariah di Indonesia. Melalui metode RBBR, Bank Muamalat Indonesia dapat dinilai secara komprehensif dari aspek profil risiko, tata kelola perusahaan yang baik, rentabilitas, dan permodalan. Penilaian ini memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi bank secara keseluruhan, sehingga dapat diambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki atau mempertahankan kinerja bank.
Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi kesehatan Bank Muamalat. Misalnya, Penelitian oleh Lola Triaulina dan Muhammad Iqbal Surya Pratikto menunjukkan bahwa selama periode yang diteliti, Bank Muamalat Indonesia mengalami variasi dalam tingkat kesehatan keuangannya. Hasil analisis menggunakan metode RGEC mengindikasikan bahwa rasio Non Perfoming Financing (NPF) berada dalam kategori sehat, kecuali pada tahun 2019 yang tergolong cukup sehat. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan bahwa bank tersebut kurang sehat pada tahun 2016, namun membaik menjadi sehat pada tahun 2017-2021. Selain itu, rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan kondisi kurang sehat selama lima tahun terakhir. Penelitian ini juga mengimplementasikan model Zmijewski untuk menilai potensi financial distress, yang memberikan gambaran lebih komprehensif tentang kinerja keuangan bank.[footnoteRef:11] [11:  Lola Triaulina & Muhammad Iqbal Surya Pratikto (2023). Implementasi Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan Dan Potensi Financial Distress Melalui Pendekatan RGEC Dan ZMIJEWSKI Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah] 

Selanjutnya, penelitian oleh Habsyah, H. dan Indrawati, Y. menunjukan bahwa tingkat Kesehatan Bank Muamalat mengalami fluktuasi,dengan beberapa tahun menunjukan kondisi “cukup sehat” dan “kurang sehat” terdapat beberapa kesenjangan yang dapat diidentifikasi. seperti, perbedaan metodologi menjadi salah satu kesenjangan utama, di mana penelitian RGEC berfokus pada aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital.[footnoteRef:12] Sementara RBBR mengadopsi pendekatan penilaian kesehatan bank yang berbeda dan cakupan periode analisis juga berbeda dan juga penelitian RGEC mencakup tahun 2018-2022, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada 2019-2023, sehingga ada potensi kesenjangan dalam pemahaman tentang tren kesehatan bank di luar tahun 2022. Selain itu, fokus analisis yang berbeda dapat menciptakan kesenjangan dalam pemahaman tentang aspek mana yang paling berpengaruh terhadap kondisi kesehatan bank secara keseluruhan. [12:  Habsyah, H., & Indrawati, Y. (2023). Analisis Kinerja Bank Muamalat Indonesia dengan Metode RGEC periode 2012-2020. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah, 12(2), 45-46] 

Penelitian lain oleh Syifa Dwi Safitri menyoroti penilaian kesehatan Bank Muamalat dari tahun 2015 hingga 2020, di mana hasilnya menunjukkan bahwa bank tersebut mengalami perubahan kategori kesehatan dari cukup sehat menjadi sehat dan kembali ke cukup sehat di akhir periode. Hal ini menunjukkan dinamika yang kompleks dalam kinerja bank yang perlu dianalisis.[footnoteRef:13] Lebih lanjut, penelitian oleh Khusna Lathifannisa dan Ersi Sisdianto menganalisis periode 2018-2022 dan menunjukkan bahwa Bank Muamalat secara keseluruhan berada dalam kategori sehat. Hasil ini menandakan bahwa bank tersebut telah mampu mempertahankan kinerjanya dengan baik selama periode tersebut, dengan nilai komposit yang bervariasi di setiap aspek penilaian. Penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan metode RBBR untuk analisis yang lebih mendalam mengenai kesehatan bank.[footnoteRef:14] [13:  Safitri, S. D. (2022). Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2015-2020.]  [14:  Khusna Lathifannisa dan Ersi Sisdianto. (2024). Analisis Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Tbk (2018-2022) Menggunakan Metode RGEC. Jurnal Media Akademik, Vol. 2 No. 4.] 

Dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian kesehatan bank syariah dengan judul “Analisis Penilaian Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Berdasarkan Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) Periode 2019-2023”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja dan stabilitas bank tersebut. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen Bank Muamalat Indonesia dalam upaya meningkatkan kinerja dan kesehatan bank, serta menjaga kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah di Indonesia.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. [bookmark: _Hlk166777575]Bagaimanakah penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) di tahun 2019
2. Bagaimanakah penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) di tahun 2020
3. Bagaimanakah penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) di tahun 2021
4. Bagaimanakah penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) di tahun 2022
5. Bagaimanakah penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) di tahun 2023
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) pada tahun 2019
2. Untuk mengetahui penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) pada tahun 2020
3. Untuk mengetahui penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) pada tahun 2021
4. Untuk mengetahui penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) pada tahun 2022
5. Untuk mengetahui penilaian kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan metode penilaian RBBR (Risk Based Bank Rating) pada tahun 2023
1.4 Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis :
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu ekonomi, khususnya di bidang keuangan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran bagi para akademisi, terutama di bidang hukum ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pembaca pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan metode RBBR dalam menilai kinerja sektor perbankan, khususnya mengenai faktor-faktor yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut tentang kesehatan bank. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam menilai kinerja suatu bank, sehingga mereka dapat menentukan tingkat kesehatan suatu bank.
b. Secara Praktis :
1. Bagi Investor, penelitian ini memungkinkan penilaian kinerja keuangan bank melalui analisis rasio penting seperti Return on Assets (ROA), Non-Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), yang membantu investor memahami potensi laba dan risiko yang terkait. Selain itu, penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang mempengaruhi kesehatan bank, memungkinkan investor untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik.
2. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan untuk penelitian lebih lanjut terkait penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode RBBR atau metode lainnya, memberikan gambaran penerapannya pada bank syariah yang dapat dikembangkan lebih lanjut, menjadi acuan untuk mengembangkan metode penilaian yang lebih komprehensif sesuai karakteristik perbankan syariah, memberikan inspirasi untuk penelitian serupa pada bank syariah lain atau studi kasus berbeda, serta menambah wawasan tentang penerapan metode penilaian kinerja bank syariah di Indonesia.
1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian berisi uraian singkat isi bab demi bab yang akan ditulis dalam penelitian ini.

BAB I Pendahuluan : Bab ini berisi latar belakang penelitian, batasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan penelitian.
BAB II Tinjauan Pustaka : Semua indikator yang akan diteliti dijelaskan dalam bab ini. Indikatornya sebagai berikut: Perbankan syariah, Metode penilaian kesehatan bank RBBR, Penelitian sebelumnya, Kerangka teori.
BAB III Metode Penelitian : Bab ini menjelaskan tentang metode apa yang digunakan dalam penelitian. Termasuk pembahasannya meliputi variabel yang digunakan, jenis penelitian, Teknik pengumpulan data, populasi dan sample, serta teknik analisa data.
BAB IV Analisis dan Hasil  : Bab ini berisi hasil penelitian, pengolahan data penelitian, pembahasan pengolahan data, serta analisis yang diperoleh dalam penelitian.
BAB V Penutup : Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dan saran yang diberikan oleh peneliti.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Perbankan 
2.1.1 Pengertian Bank 
Di Indonesia, Perbankan dimulai dengan kedatangan penjajah Belanda yang mendirikan De Javasche Bank pada tahun 1828. Bank ini berfungsi untuk mendukung kegiatan ekonomi kolonial dan menjadi lembaga moneter pertama di Indonesia. Setelah proklamasi kemerdekaan pada tahun 1945, Indonesia mengalami perubahan besar dalam sistem perbankannya. Pada tahun 1951, De Javasche Bank dinasionalisasi dan berganti nama menjadi Bank Indonesia, yang menjadi bank sentral pertama di negara tersebut. Proses ini menandai langkah awal Indonesia menuju kedaulatan ekonomi.[footnoteRef:15] [15:  Rakhman. (2022). Sejarah Bank Indonesia 1945-1950. BIHARI: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Ilmu Sejarah, 5(2), 115-130.] 

Secara keseluruhan, bank adalah lembaga keuangan yang berperan dalam memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas bisnis seperti investasi dan perdagangan. Secara terminologis, bank adalah lembaga keuangan suatu negara yang memiliki kewenangan untuk menghimpun, mengelola, dan mengatur semua aspek terkait keuangan. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, yang diterbitkan pada 10 November 1998, mengatur perubahan terhadap Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 mengenai Perbankan. Menurut definisi yang terdapat dalam Pasal 1 ayat (2) undang-undang ini, Bank didefinisikan sebagai entitas bisnis yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas.[footnoteRef:16] [16:  UU Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, Pasal 1 ayat (2)] 

Para ahli perbankan di negara-negara maju mendefinisikan bank umum (bank komersial) sebagai lembaga keuangan yang berfokus pada profitabilitas. Untuk memperoleh keuntungan tersebut, bank umum melaksanakan fungsi intermediasi.[footnoteRef:17] Perbankan memiliki fungsi krusial dalam memastikan kelancaran sistem pembayaran. Bank umum menyediakan layanan terkait system pembayaran, termasuk kliring, transfer uang, penerimaan setoran, serta fasilitas pembayaran lainnya yang efisien dan nyaman, seperti kartu kredit dan sistem pembayaran elektronik. Bank umum berfungsi sebagai pengumpul dana simpanan. Di Indonesia, dana tabungan terdiri dari beberapa bentuk, seperti rekening giro, deposito berjangka, dan rekening tabungan. Bank umum memiliki kapasitas yang lebih tinggi dalam mengumpulkan dana dibandingkan lembaga keuangan lainnya. Modal yang terkumpul selanjutnya disalurkan kepada pihak yang memerlukan, terutama melalui pemberian kredit. [17:  Anshori, M. (2019). Lembaga Keuangan Bank: Konsep, Fungsi dan Perkembangannya di Indonesia. Madani Syari’ah, 1(1), 91-102.] 

Bank umum sangat diperlukan untuk memfasilitasi transaksi internasional, baik dalam perdagangan barang dan jasa maupun dalam transaksi modal. Kesulitan yang muncul dalam transaksi antar negara dapat diatasi melalui keberadaan bank umum yang beroperasi secara internasional. Oleh karena itu, transaksi dapat diselesaikan dengan lebih efisien, cepat, dan ekonomis. Selain itu, bank umum juga menyediakan layanan penyimpanan barang berharga. Bank menawarkan layanan penyimpanan sekuritas atau instrumen keuangan sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi yang cepat. Orang-orang dapat menyimpan barang berharga seperti uang, perhiasan, dan ijazah di kotak penyimpanan mereka.[footnoteRef:18]  [18:  Anshori, M. (2019). Lembaga Keuangan Bank: Konsep, Fungsi dan Perkembangannya di Indonesia. Madani Syari’ah, 1(1), 91-102.] 

2.1.2 Bank Syariah
Bank syariah di Indonesia dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dan Unit Usaha Syariah (UUS). Masing-masing memiliki peran dan fungsi yang spesifik dalam sistem keuangan syariah Indonesia. BUS tidak boleh dikonversi menjadi bank umum, namun bank umum konvensional boleh dikonversi menjadi BUS. BPRS tidak boleh melakukan kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur riba, maisir, gharar, haram, dan zalim. UUS dapat melaksanakan fungsi pengumpulan dan penyaluran dana masyarakat seperti bank pada umumnya, serta melakukan tugas sosial sebagai baitul mal; artinya, mereka menerima dana dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau sumber dana sosial lainnya dan menyerahkannya kepada organisasi yang bertanggung jawab atas zakat.[footnoteRef:19] [19:  Antonio, S. M. (2014). Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema Insani Pers.] 

Secara umum, bank syariah merupakan institusi perbankan yang menawarkan product dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, merujuk pada Al-Qur'an dan Hadis. Bank ini berperan dalam mengumpulkan dan mendistribusikan dana masyarakat dengan metode yang sesuai dengan hukum Islam, menghindari praktik riba, maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian).[footnoteRef:20] Perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional mencakup beberapa aspek. Sementara bank konvensional menggunakan sistem bunga, bank syariah tidak menggunakannya secara keseluruhan dalam operasinya. Ini sangat berdampak pada aspek operasional dan produk yang dikembangkan oleh bank Islam. Bank syariah lebih menekankan sistem kerja, kemitraan, dan kerja sama, terutama untuk memastikan bahwa semua pihak berbagi keuntungan dan kerugian. [20:  Huda, N., & Umam, M. D. N. (2022). Mobile Banking Services: Security, Guarantee And Service Credibility On Customer Satisfaction Of Bank Syariah Indonesia. EL MUDHORIB: Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan Syariah, 3(2), 115-130.] 

Bank-bank syariah menjunjung tinggi gagasan yang melarang praktik riba dan menerapkan prinsip-prinsip mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah dalam operasional mereka, dan mereka memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dengan mengembangkan sektor investasi melalui dana pihak ketiga dan dengan mengalokasikan dana kepada masyarakat.[footnoteRef:21] [21:  Irawan, H., Dianita, I., & Mulya, A. D. S. (2021). Peran bank syariah Indonesia dalam pembangunan ekonomi nasional. Jurnal Asy-Syarikah: Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi Dan Bisnis Islam, 3(2), 147-158.] 

Prinsip operasional bank syariah adalah berdasarkan syariat Islam. Dasar pedoman operasional bank syariah adalah dalil Alquran mengenai bentuk transaksi yang diizinkan sebagai berikut: 

“اَلَّذِيْنَ يَأْكُلُوْنَ الرِّبٰوا لَا يَقُوْمُوْنَ اِلَّا كَمَا يَقُوْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَسِّۗ ذٰلِكَ بِاَنَّهُمْ قَالُوْٓا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ الرِّبٰواۘ وَاَحَلَّ اللّٰهُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبٰواۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ مِّنْ رَّبِّهٖ فَانْتَهٰى فَلَهٗ مَا سَلَفَۗ وَاَمْرُهٗٓ اِلَى اللّٰهِ ۗ وَمَنْ عَادَ فَاُولٰۤىِٕكَ اَصْحٰبُ النَّارِ ۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ
Artinya:”“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. Al Baqarah Ayat 275).[footnoteRef:22] [22:  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, Semarang: PT. Karya Toha Putra, tt, hlm. 86.] 

Dalam ayat di atas, Allah SWT dengan tegas mengharamkan praktik riba dan menghalalkan jual beli. Riba dilarang karena mengandung unsur eksploitasi dan ketidakadilan, sedangkan jual beli dihalalkan karena dilandasi oleh prinsip keadilan dan kerelaan di antara pihak-pihak yang terlibat.
Dengan demikian, penilaian kesehatan bank syariah seperti Bank Muamalat Indonesia harus mempertimbangkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Hal ini penting untuk menjaga integritas bank syariah dan memastikan bahwa operasional bank sesuai dengan ketentuan syariah, termasuk larangan riba sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah Ayat 275.

2.2 Laporan Keuangan Syariah
Laporan keuangan syariah merupakan bagian integral dari lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Di Indonesia, yang memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, lembaga keuangan syariah mengalami pertumbuhan pesat sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Pertumbuhan ini tidak hanya terjadi pada perbankan syariah, tetapi juga melibatkan berbagai lembaga keuangan lainnya seperti asuransi syariah, lembaga pembiayaan syariah, dan koperasi syariah. Lembaga keuangan syariah berfungsi sebagai mediator dalam kegiatan ekonomi, dengan tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui produk-produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, yang melarang praktik riba dan mendorong sistem bagi hasil.
Penyusunan laporan keuangan syariah harus mengikuti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), seperti PSAK No. 101 dan PSAK No. 401. Meskipun ada pedoman yang jelas, banyak lembaga masih menghadapi tantangan dalam penyusunannya, seperti keterbatasan teknologi dan kurangnya sumber daya manusia yang terlatih.[footnoteRef:23] Dengan dalilnya sebagai berikut:  [23:  Ikatan Akuntan Indonesia. (2007). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah. Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia.] 


“يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا تَدَايَنْتُمْ بِدَيْنٍ اِلٰٓى اَجَلٍ مُّسَمًّى فَاكْتُبُوْهُۗ وَلْيَكْتُبْ بَّيْنَكُمْ كَاتِبٌۢ بِالْعَدْلِۖ وَلَا يَأْبَ كَاتِبٌ اَنْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰهُ فَلْيَكْتُبْۚ وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّٰهَ رَبَّهٗ وَلَا يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اَوْ ضَعِيْفًا اَوْ لَا يَسْتَطِيْعُ اَنْ يُّمِلَّ هُوَ فَلْيُمْلِلْ وَلِيُّهٗ بِالْعَدْلِۗ وَاسْتَشْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِّجَالِكُمْۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُوْنَا رَجُلَيْنِ فَرَجُلٌ وَّامْرَاَتٰنِ مِمَّنْ تَرْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤاءِ اَنْ تَضِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتُذَكِّرَ اِحْدٰىهُمَا الْاُخْرٰىۗ وَلَا يَأْبَ الشُّهَدَۤاءُ اِذَا مَا دُعُوْاۗ وَلَا تَسْـَٔمُوْٓا اَنْ تَكْتُبُوْهُ صَغِيْرًا اَوْ كَبِيْرًا اِلٰٓى اَجَلِهٖۗ ذٰلِكُمْ اَقْسَطُ عِنْدَ اللّٰهِ وَاَقْوَمُ لِلشَّهَادَةِ وَاَدْنٰىٓ اَلَّا تَرْتَابُوْٓا اِلَّآ اَنْ تَكُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تُدِيْرُوْنَهَا بَيْنَكُمْ فَلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ اَلَّا تَكْتُبُوْهَاۗ وَاَشْهِدُوْٓا اِذَا تَبَايَعْتُمْۖ وَلَا يُضَاۤرَّ كَاتِبٌ وَّلَا شَهِيْدٌ ەۗ وَاِنْ تَفْعَلُوْا فَاِنَّهٗ فُسُوْقٌۢ بِكُمْۗ وَاتَّقُوا اللّٰهَۗ وَيُعَلِّمُكُمُ اللّٰهُۗ وَاللّٰهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 

Artinya:”“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun........”(QS Al-Baqarah Ayat 282)
Dengan demikian, laporan keuangan yang amanah tidak hanya memenuhi standar akuntansi tetapi juga mencerminkan nilai-nilai etika dan moral dalam Islam. Ini menggarisbawahi pentingnya integritas dalam setiap aspek pengelolaan keuangan, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan bertanggung jawab bagi semua pihak yang berkepentingan.
2.2.1 Fungsi Laporan Keuangan
Laporan keuangan memiliki beberapa fungsi penting dalam konteks bisnis dan manajemen. Berikut fungsi utama dari laporan keuangan:
a. Menyajikan Informasi Keuangan:
Laporan keuangan berfungsi untuk menyajikan informasi keuangan secara sistematis dan terstruktur mengenai kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai pendapatan, biaya, aset, kewajiban, ekuitas, dan arus kas yang terjadi dalam periode tertentu.
b. Pengambilan Keputusan:
Laporan keuangan membantu para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan bisnis atau organisasi. Para investor dapat menggunakan laporan keuangan untuk mengevaluasi kelayakan investasi, sementara kreditor dapat menggunakannya untuk menilai kemampuan peminjam untuk membayar kembali pinjaman. Manajer juga dapat menggunakan laporan keuangan untuk membuat keputusan strategis dan operasional yang lebih baik.
c. Transparansi dan Akuntabilitas:
Laporan keuangan mencerminkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap para pemangku kepentingan. Melalui laporan keuangan, perusahaan harus mengungkapkan informasi keuangan yang relevan dan dapat dipercaya untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.
d. Evaluasi Kinerja
Laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan membandingkan laporan keuangan dari periode sebelumnya, manajer dan pemangku kepentingan dapat melihat perubahan dan tren yang terjadi dalam kinerja keuangan perusahaan.
e. Perencanaan Keuangan
Laporan keuangan berperan penting dalam perencanaan keuangan perusahaan. Dengan melihat proyeksi pendapatan, biaya, dan arus kas di masa depan, perusahaan dapat merencanakan kegiatan bisnis, investasi, dan sumber daya manusia dengan lebih efisien.
2.2.2 Komponen Utama Laporan Keuangan Syariah
Laporan keuangan syariah memiliki beberapa komponen utama yang penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan dan kinerja suatu lembaga keuangan syariah. Berikut adalah komponen-komponen tersebut berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 101[footnoteRef:24]: [24:  Ikatan Akuntan Indonesia. (2007). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah. Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia., hlm 7-11.] 

a. Laporan posisi keuangan (neraca)
Laporan posisi keuangan, atau neraca, menyajikan informasi tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik pada suatu titik waktu tertentu. Komponen ini penting karena memberikan gambaran tentang kekuatan finansial lembaga. Aset dibagi menjadi dua kategori utama:
1) Aset Lancar: Aset yang diharapkan dapat dicairkan menjadi kas dalam waktu satu tahun, seperti kas, piutang, dan inventaris.
2) Aset Tidak Lancar: Aset yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, seperti properti, peralatan, dan investasi jangka panjang.
Kewajiban juga dibedakan antara kewajiban jangka pendek (yang harus dilunasi dalam waktu satu tahun) dan kewajiban jangka panjang. Selain itu, dana syirkah temporer, yang merupakan dana yang dikelola berdasarkan prinsip bagi hasil, dicantumkan sebagai bagian dari kewajiban. Ekuitas mencerminkan hak pemilik atas aset setelah dikurangi kewajiban.
b. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Laporan ini menggambarkan kinerja operasional lembaga selama periode tertentu. Ini mencakup beberapa elemen penting:
1) Pendapatan: Semua pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti bagi hasil dari pembiayaan mudharabah atau murabahah.
2) Beban: Semua biaya yang dikeluarkan dalam rangka menghasilkan pendapatan, termasuk biaya operasional dan biaya administrasi.
3) Laba atau Rugi Bersih: Selisih antara pendapatan dan beban yang menunjukkan apakah lembaga memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian selama periode tersebut.
Selain itu, laporan ini juga mencakup penghasilan komprehensif lain yang mencerminkan perubahan nilai aset dan kewajiban yang tidak diakui dalam laporan laba rugi.
c. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan ini menunjukkan perubahan dalam ekuitas pemilik selama periode tertentu. Komponen-komponen dalam laporan ini meliputi:
1) Laba atau Rugi Bersih: Dari laporan laba rugi yang ditambahkan ke ekuitas.
2) Transaksi Modal: Investasi baru oleh pemilik atau distribusi dividen kepada pemilik.
3)  Saldo Awal dan Akhir Ekuitas: Menunjukkan bagaimana ekuitas berubah dari awal hingga akhir periode laporan.
Laporan perubahan ekuitas sangat penting untuk memahami bagaimana keputusan manajemen dan kinerja operasional berdampak pada posisi pemilik.
d. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Dalam konteks lembaga keuangan syariah, laporan ini menyajikan informasi mengenai sumber dana zakat yang diterima serta penggunaannya. Ini mencakup:
1) Saldo awal dan akhir dana zakat.
2) Rincian tentang penerimaan zakat dari berbagai sumber.
3) Penggunaan dana zakat untuk program-program sosial sesuai dengan ketentuan syariah.
e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
Laporan ini mencatat penerimaan dana kebajikan serta penggunaannya oleh entitas syariah. Ini penting untuk menunjukkan komitmen lembaga terhadap tanggung jawab sosial dan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.

2.3 Pengertian Metode RBBR (Risk-Based Bank Rating)
Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia telah mengalami evolusi yang signifikan seiring dengan perkembangan kompleksitas industri perbankan. Sejarah penilaian kesehatan bank di Indonesia dimulai pada tahun 1999 dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/11/KEP/DIR dan Surat Edaran No.30/2/UPPB tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang menggunakan metode CAMEL. Pada tahun 2004, Bank Indonesia melakukan penyempurnaan metode penilaian dengan menambahkan komponen Sensitivity to Market Risk (S) sehingga menjadi CAMELS. Metode ini kemudian dikukuhkan melalui Peraturan Bank Indonesia No.9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. CAMELS menilai enam aspek utama yaitu Capital (Permodalan), Asset Quality (Kualitas Aset), Management (Manajemen), Earnings (Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas), dan Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap Risiko Pasar).
Seiring dengan semakin kompleksnya risiko dalam industri perbankan, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 yang memperkenalkan metode RGEC. Perubahan ini dilatarbelakangi oleh krisis keuangan global tahun 2008 yang menunjukkan pentingnya penerapan manajemen risiko dan good corporate governance. Metode RGEC terdiri dari empat faktor penilaian yaitu Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan).[footnoteRef:25] [25:  Bank Indonesia. (2011). Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Jakarta: Bank Indonesia.] 

Perkembangan terakhir terjadi pada tahun 2016 ketika Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan POJK No. 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang memperkenalkan metode Risk-Based Bank Rating (RBBR). Metode ini merupakan penyempurnaan dari RGEC dengan penekanan lebih besar pada aspek profil risiko dan penerapan prinsip syariah. RBBR mengintegrasikan penilaian terhadap faktor profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan, dengan mempertimbangkan karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Kesamaan komponen penilaian antara metode RGEC (PBI No.13/1/PBI/2011) dan RBBR (POJK No.8/POJK.03/2014) memiliki dasar pertimbangan yang mendalam dalam konteks pengawasan perbankan di Indonesia.[footnoteRef:26] Kedua metode ini dikembangkan dengan menggunakan kerangka pengawasan berbasis risiko (risk-based supervision). [26:  Otoritas Jasa Keuangan. (2014). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Jakarta: OJK.] 

Perubahan metode penilaian dari CAMELS ke RGEC dan kemudian RBBR mencerminkan pergeseran fokus pengawasan dari pendekatan compliance-based supervision menjadi risk-based supervision. Hal ini sejalan dengan semakin kompleksnya risiko dalam industri perbankan dan kebutuhan untuk memastikan stabilitas sistem keuangan. Metode RBBR yang berlaku saat ini tidak hanya menilai kinerja keuangan
bank, tetapi juga mempertimbangkan aspek manajemen risiko, tata kelola, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah secara lebih komprehensif.[footnoteRef:27] [27:  Rahmawati, F., & Yulianto, A. (2021). Bank Soundness Level Analysis Using Method Risk-Based Bank Rating (RBBR) at PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk period 2018-2020. International Journal Management and Economic, 1(2), 39–48] 

Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) merupakan salah satu pendekatan yang digunakan oleh otoritas perbankan di berbagai negara, termasuk Indonesia, untuk menilai kesehatan dan stabilitas bank. Pengembangan metode ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan regulator dan pelaku industri perbankan untuk memiliki pendekatan penilaian yang komprehensif dan berfokus pada risiko setelah berbagai krisis perbankan yang terjadi di dunia, termasuk krisis ekonomi di Asia pada akhir 1990-an.
Di Indonesia, penerapan RBBR mulai diperkenalkan secara resmi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) dikembangkan sebagai respon terhadap kebutuhan perbankan modern untuk memfokuskan penilaian kesehatan bank pada risiko. RBBR di Indonesia mulai diterapkan pada 2014, menggantikan metode RGEC, yang terlalu berfokus pada evaluasi aspek keuangan dasar. Penerapan RBBR diawali dengan Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014, menekankan pentingnya evaluasi manajemen risiko dan tata kelola yang baik. RBBR menilai kesehatan bank berdasarkan empat pilar utama: Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital.[footnoteRef:28] [28:  Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014] 

Sebelum RBBR, penilaian bank cenderung berfokus pada aspek keuangan seperti likuiditas dan profitabilitas tanpa memberikan perhatian penuh pada risiko yang dihadapi oleh bank. Namun, krisis keuangan global tahun 2008 memperlihatkan pentingnya pendekatan yang lebih holistik terhadap penilaian kesehatan bank, di mana faktor risiko dan manajemen risiko menjadi elemen kunci metode ini melibatkan analisis rasio keuangan selain faktor lain yang mempengaruhi kesehatan bank, seperti risiko, profitabilitas, dan manajemen perusahaan. Penelitian tersebut menemukan bahwa RBBR dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan dan tingkat kesehatan bank, terutama bank syariah di Indonesia, dan membandingkannya dengan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, memberikan pedoman untuk perhitungan terkait tingkat kesehatan bank. Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 menetapkan bahwa bank umum wajib melaksanakan penilaian mandiri (self evaluation) terhadap tingkat kesehatan bank dengan using pendekatan berbasis risiko (Risk-based Bank Rating), baik secara individual maupun konsolidasi. Komponen dari metode RBBR adalah sebagai berikut:

2.3.1 Risk Profile (Pofil Risiko)
Menurut Pasal 6 Huruf A Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank Umum, profil risiko merupakan faktor profil risiko yang mencakup penilaian risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank.[footnoteRef:29] Antara lain : [29:  Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.] 

1. Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Financing adalah indikator penting dalam menilai kinerja bank syariah, yang menunjukkan proporsi pembiayaan yang bermasalah dibandingkan dengan total pembiayaan yang diberikan. Semakin tinggi rasio NPF maka menunjukkan kualitas pembiayaan yang semakin buruk.[footnoteRef:30] Bank Syariah dengan NPF yang tinggi mungkin mengalami kerugian karena mereka meningkatkan biaya untuk pencadangan aktiva produktif dan biaya lainnya. Semakin tinggi NPF suatu bank, semakin banyak debitur yang menolak untuk membayar kewajibannya sebagai bagi hasil kepada kreditur, yang dapat mengakibatkan penurunan pendapatan dan penurunan CAR. [30:  Vanni, K. M., & Rokhman, W. (2018). "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Non Performing Financing Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2016." Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah, 5(2), 306-320.] 

2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Risiko likuiditas muncul akibat ketidakmampuan bank syariah dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dengan memanfaatkan sumber pendanaan arus kas dan aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan. Metode untuk mengevaluasi risiko likuiditas adalah melalui rasio FDR, yang merupakan akronim dari perbandingan total pembiayaan yang diberikan terhadap dana pihak ketiga yang dikumpulkan oleh bank.
2.3.2 Good Corporate Governance
Corporate governance adalah konsep untuk peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan  menjamin  akuntabilitas  manajemen  terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Sebagaimana di jelaskan oleh Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), sistem manajemen korporasi melindungi pemegang saham dan kreditor sehingga mereka yakin bahwa mereka akan memperoleh return atas investasinya dengan benar. Manajemen korporasi juga membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan yang efektif dan berkelanjutan di industri korporasi.[footnoteRef:31] [31:  Kaihatu, T. S. (2006). Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 8(1), 1-9.] 

Self Assessment menilai pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dengan sebelas faktor. Ini mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi. Tanggung jawab komite, pengelolaan konflik kepentingan, pelaksanaan kepatuhan, pelaksanaan audit internal dan eksternal, dan pelaksanaan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian internal. Penyediaan dana besar serta penyaluran dana kepada pihak terkait. Transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan bank.[footnoteRef:32] [32:  Tjondro, D., & Wilopo, R. (2011). Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas dan kinerja saham perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Journal of business & banking, 1(1), 1-14.] 

2.3.3 Earning (Rentabilitas)
Penilaian rentabilitas adalah evaluasi terhadap kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dan mendukung operasional serta permodalan. Rasio rentabilitas, juga dikenal sebagai profitabilitas usaha, digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dan profitabilitas bank. Laba yang diraih dari kegiatan bank tersebut dapat dianggap sebagai indikator kinerja bank dalam menjalankan usahanya.
Peningkatan rentabilitas menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, yang mencerminkan kondisi perbankan yang sehat. Kualitas laba menentukan kemampuan bank untuk menghasilkan laba yang konsisten. Penilaian faktor Earnings dalam penelitian ini menggunakan beberapa indikator, antara lain:
a. Return on Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur efisiensi manajemen bank dalam menghasilkan keuntungan keseluruhan. 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi dan kapabilitas bank dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya.
2.3.4 Capital (Permodalan)
Untuk memastikan dan menjaga kesehatan perbankan syariah, bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah harus memenuhi rasio kewajiban penyediaan modal minimal (KPMM) atau rasio kecukupan modal (CAR) sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. Pasal 11 Undang-Undang No.21 Tahun 2008 menetapkan bahwa Peraturan Bank Indonesia menetapkan jumlah modal disetor minimal untuk pendirian bank syariah.
Dalam penelitian ini, faktor modal dinilai dengan menggunakan CAR, rasio kinerja bank yang mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk mendukung aset yang mengandung atau menghasilkan risiko.

2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Analisis Kesehatan Bank yang mencakup beberapa tolak ukur, antara lain:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	No
	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	1
	Muhammad Iqbal Surya Pratikto (2021)
	Analisis Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode RGEC Tahun 2018-2020
	Bank Muamalat Indonesia menunjukkan penurunan rating; 2018: 68.57% (Cukup Sehat), 2019: 57.14% (Kurang Sehat), 2020: 62.85% (Cukup Sehat Bank Muamalat Indonesia menunjukkan kinerja yang baik dalam aspek Risk Profile dan Capital, terdapat tantangan signifikan dalam aspek Earnings dan GCG yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kesehatan bank secara menyeluruh. Tingkat Kesehatan.[footnoteRef:33] [33:  Pratikto, M. I. S. (2021). Analisis Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode RGEC Tahun 2018-2020. ] 

	· Tahun Penelitian
· Peneliti Sebelumnya menggunakan metode RGEC sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode RBBR

	2
	Lola Triaulina (2021). 
	Implementasi Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan Dan Potensi Financial Distress Melalui Pendekatan RGEC Dan ZMIJEWSKI Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021
	Hasil analisis menunjukkan bahwa Bank Muamalat mengalami variasi dalam tingkat kesehatan keuangannya, dengan rasio Non Performing Financing (NPF) berada dalam kategori sehat, kecuali pada tahun 2019. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan perbaikan menjadi sehat pada tahun 2017-2021, meskipun rasio Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan kondisi kurang sehat. Model Zmijewski memberikan gambaran lebih komprehensif tentang potensi financial distress bank.[footnoteRef:34] [34:  Lola Triaulina & Muhammad Iqbal Surya Pratikto (2023). Implementasi Tingkat Kesehatan Kinerja Keuangan Dan Potensi Financial Distress Melalui Pendekatan RGEC Dan ZMIJEWSKI Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2021. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah] 

	· Tahun Penelitian
· Peneliti Sebelumnya menggunakan metode RGEC dan ZMIJEWSKI sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode RBBR

	3
	Khusna Lathifannisa dan Ersi Sisdianto 
(2024)
	Analisis Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Tbk (2018-2022) Menggunakan Metode RGEC
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Penelitian dengan judul "Analisis Penilaian Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Berdasarkan Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) Periode 2019-2023" memiliki banyak kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan metode RGEC, CAMELS, dan RBBR. Semua penelitian sama-sama fokus pada evaluasi tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia melalui indikator keuangan utama seperti NPF, FDR, ROA, BOPO, dan CAR. Selain itu, penelitian ini dan penelitian lain juga menyoroti aspek risiko yang dihadapi bank, seperti risiko kredit, likuiditas, tata kelola perusahaan (GCG), dan profitabilitas. Kesamaan lain terlihat dari periode analisis yang sebagian besar mencakup tahun 2019 hingga 2023, misalnya pada penelitian Muhammad Iqbal Surya Pratikto (2021) dan Lola Triaulina (2021), yang juga mencatat tantangan signifikan pada tahun 2019. Tantangan pada aspek Earnings atau profitabilitas menjadi perhatian utama di hampir semua penelitian, termasuk fluktuasi ROA dan ROE yang ditemukan oleh Habsyah & Indrawati (2023) serta Sahara Sandra (2024). Penelitian metode RBBR juga berfokus pada tujuan akhir yang serupa, yaitu memberikan penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan indikator keuangan yang relevan dengan standar regulasi perbankan di Indonesia.
Namun, terdapat beberapa perbedaan yang mencolok antara penelitian ini dengan penelitian lainnya. Penelitian dengan metode RGEC lebih menitikberatkan pada tata kelola perusahaan (GCG) dan manajemen risiko secara khusus, sedangkan metode RBBR memiliki pendekatan yang lebih komprehensif dengan fokus pada risiko-risiko utama seperti kredit, likuiditas, pasar, dan operasional. Sementara itu, penelitian yang menggunakan metode CAMELS mencakup dimensi tambahan seperti sensitivitas risiko pasar, yang tidak ditekankan secara eksplisit dalam metode RBBR. Selain itu, penelitian ini lebih terfokus pada periode yang lebih mutakhir, yaitu 2019-2023, dibandingkan beberapa penelitian sebelumnya yang mencakup rentang waktu lebih panjang seperti 2013-2017 (Zeze Zakaria Hamzah & Dewi Anggraini, 2019) atau 2015-2019 (Rahmad Isjuanto, 2021). Penelitian ini juga unik karena menggunakan metode RBBR secara eksklusif untuk Bank Muamalat, sementara beberapa penelitian lain bersifat komparatif, seperti yang dilakukan Sahara Sandra (2024) dan Futri Listriyani (2024), yang membandingkan kinerja Bank Muamalat dengan bank lain. Hal ini menjadikan penelitian ini spesifik dalam analisisnya, dengan fokus pada kinerja satu bank selama periode tertentu menggunakan kerangka berbasis risiko.

2.5 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran berikut digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja RBBR terhadap kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2019-2023 dengan menggunakan kerangka pemikiran berikut:



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran






BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Data Sumber Data
Jenis penelitian kuantitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Ini berarti mengumpulkan informasi tentang gejala yang ada, menentukan tujuan penelitian, merencanakan metode, dan mengumpulkan data untuk laporan.[footnoteRef:43] Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai situasi dan variabel yang muncul sebagai objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan konsep dan mengumpulkan fakta, namun tidak melakukan uji hipotesis dan hanya menggambarkan apa yang ada dalam objek penelitian. Penelitian ini tidak membuat hubungan atau perbandingan antar variabel, melainkan hanya memberikan gambaran objektif tentang suatu keadaan. [43:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cet. Ke 8, Jakarta: Kencana, 2014, hlm.44] 

Penelitian deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif karena metode ini melibatkan analisis numerik untuk mengukur fenomena dan mengumpulkan data.[footnoteRef:44] Dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, data kuantitatif dianalisis untuk mendapatkan variabel yang tidak dihubungkan atau dibandingkan dengan variabel lain.[footnoteRef:45] Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis data laporan keuangan tahunan Bank Muamalat Indonesia untuk menilai kesehatan bank menggunakan metode RBBR (Risk Based Bank Rating). [44:  Tatang Ary Gumanti, dkk, Metode Penelitian Keuangan..., hlm. 41.]  [45:  Desy Mayang Sari, Jurnal, Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan metode RGEC (Risk Profile,Good Corporate Governance, Earnings, Capital) Pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah, Tbk, Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 6, Nomor 4, Mei 2017, hlm. 329-330.] 

3.2  Subjek dan Objek Penelitian
[bookmark: _Hlk167040855]Subjek dalam penelitian kali ini adalah PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI). Sedangkan objek yang diteliti adalah laporan keuangan tahunan perusahaan yang dikeluarkan mulai tahun 2019-2023.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Data dapat dikumpulkan dari berbagai sumber dan dengan cara yang berbeda, data sekunder digunakan dalam penelitian ini dan metode dokumenter digunakan dalam teknik pengumpulan data penelitian ini. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang mengumpulkan semua.
Metode ini dilakukan dengan melakukan survei atau pengumpulan data dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti untuk memperoleh landasan teori penelitian, penelitian sebelumnya, informasi dari internet, dan segala informasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
3.4 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, metode RBBR digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesehatan suatu bank. Masing-masing indikator, yaitu Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Govenance (GCG), Earning (Rentabilitas) dan Capital (Permodalan).[footnoteRef:46] Menurut Peraturan OJK No. 4/POJK.03/2016, metode ini menggunakan peringkat komposit tingkat kesehatan bank yang didasarkan pada analisis menyeluruh dan terstruktur dari setiap faktor, yaitu profil risiko, GCG, rentabilitas, dan permodalan. Peringkat komposit dari bank akan dikatagorikan sebagai berikut: [46:  Peraturan OJK No. 4/POJK.03/2016
] 

a. Peringkat komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
b. Peringkat komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
c. Peringkat komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
d. Peringkat komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
e. Peringkat komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Dengan menetapkan peringkat komposit penilain tingkat kesehatan bank dari tahun 2019–2023, nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen akan dihitung sebagai berikut:
a. Peringkat 1 = setiap ceklist dikalikan dengan 5
b. Peringkat 2 = setiap ceklist dikalikan dengan 4
c. Peringkat 3 = setiap ceklist dikalikan dengan 3
d. Peringkat 4 = setiap ceklist dikalikan dengan 2
e. Peringkat 5 = setiap ceklist dikalikan dengan 1 
Setelah mengalikan semua ceklist, nilai komposit dihitung dengan memaparkan hasil tersebut. Untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen, menggunakan bobot atau persentase berikut:
Tabel 3.1
Bobot Penetapan Peringkat Komposit
	Bobot %
	Peringkat
	Keterangan

	86-100
	PK-1
	Sangat Sehat

	71-85
	PK-2
	Sehat

	61-70
	PK-3
	Cukup Sehat

	41-60
	PK-4
	Kurang Sehat

	< 40
	PK-5
	Tidak Sehat


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbs/2007
3.4.1 Risk Profile (Risiko Profil)
Untuk menunjukkan risiko kredit dan risiko likuiditas, Anda dapat menghitung NPF (Non-Perfomance Financing) dan FDR (Financing to Debit Ratio).
a. Non perfoming Financing (NPF)
Bank syariah dapat menggunakan rasio ini untuk menghitung tingkat pengembalian pembiayaan bermasalah mereka. Salah satunya adalah pembiayaan yang tidak lancar, tidak jelas, dan macet. Bank mungkin mengalami kerugian karena pengembalian pembiayaan yang bermasalah meningkat seiring dengan nilai rasio NPF, tetapi mereka mungkin menghasilkan keuntungan karena nilai NPF yang lebih rendah. finansial dibandingkan dengan rasio hutang. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 pengukuran NPF menggunakan :[footnoteRef:47] [47:  Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP] 

NPF =  x 100%





Tabel 3.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat NPF
	[bookmark: _Hlk167138927]Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	NPF < 2%

	2
	Sehat
	2% ≤ NPF ≤ 5%

	3
	Cukup Sehat
	5% ≤ NPF ≤ 8%

	4
	Kurang Sehat
	8% ≤ NPF ≤ 12%

	5
	Tidak Sehat
	NPF > 12%


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011
b. Financing to Debt Ratio (FDR)
Risiko likuiditas adalah ketika bank syariah tidak dapat memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dengan aset likuid berkualitas tinggi dan arus kas yang dapat diagunkan tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Jadi, semakin besar rasio ini, semakin likuid bank. Tingkat likuiditas bank diukur dengan rasio FDR, yang mirip dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) di bank konvensional. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pinjaman dengan menggunakan semua aset yang dimilikinya. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, untuk menghitung FDR digunakan metode berikut:
FDR =  x 100%
Tabel 3.3
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat FDR
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	FDR < 75%

	2
	Sehat
	75% ≤ FDR ≤ 85%

	3
	Cukup Sehat
	85% ≤ FDR ≤ 100%

	4
	Kurang Sehat
	100% ≤ FDR < 120%

	5
	Tidak Sehat
	FDR ≥ 120%


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP Tahun 2011
3.4.2 Rasio GCG
Dalam mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan, sistem dan proses yang dikenal sebagai Good Corporate Governance (GCG) digunakan. Tujuan GCG adalah untuk meningkatkan nilai saham jangka panjang sambil mempertimbangkan kepentingan stakeholder lain. Sebagaimana dinyatakan dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/13/DPbS/2011,, pelaksanaan GCG di industri perbankan syariah harus didasarkan pada lima prinsip dasar yang spesifik.
Tabel 3.4
Matriks peringkat Good Corporate Governance
	[bookmark: _Hlk167286753]Peringkat
	Nilai Komposit
	Predikat

	1
	≤ 1,5
	Sangat baik

	2
	1,5 – 2,5
	Baik

	3
	2,5 – 3,5
	Cukup Baik

	4
	3,5 – 4,5
	Kurang baik

	5
	4,5 - 5
	Tidak baik


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP Tahun 2011
3.4.3 Rasio Earning (Rentabilitas) 
a. Return On Asset (ROA)
Rasio nilai aset (ROA) adalah ukuran pendapatan sebelum pajak yang diperoleh dari semua aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilainya, semakin banyak keuntungan yang diperoleh. Perhitungan ROA adalah sebagai berikut :
ROA =  x 100%
Tabel 3.5
Matriks kriteria penetapan penialian ROA
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	[bookmark: _Hlk167987577]1
	Sangat sehat
	ROA ≥ 1,5%

	2
	Sehat
	1,25% – 1,5%

	3
	Cukup sehat
	0,5% – 1,25%

	4
	Kurang sehat
	0% - 0,5%

	5
	Tidak sehat
	≤ 0%


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP Tahun 2011
b. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah biaya operasional yang dikeluarkan bank, maka semakin efisien operasional bank yang bersangkutan, sehingga kemungkinan bank mengalami masalah keuangan semakin kecil. Perhitungan BOPO adalah sebagai berikut :
BOPO =  x 100%
[bookmark: _Hlk167986145][bookmark: _Hlk167986353]
Tabel 3.6
Tabel Kriteria Penetapan Penilaian BOPO
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat sehat
	≤ 83%

	2
	Sehat
	83% - 85%

	3
	Cukup sehat
	85-% - 87%

	4
	Kurang sehat
	87% - 89%

	5
	Tidak sehat
	≥ 89%


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP Tahun 2011
3.4.4 Capital (Modal)
Salah satu cara untuk mengetahui kecukupan modal adalah dengan menghitung rasio kecukupan modal (CAR). Rasio CAR menunjukkan kemampuan bank untuk menyediakan dana untuk pengembangan bisnis sekaligus menanggung risiko kehilangan dana sebagai akibat dari kegiatan bank. Rasio CAR yang lebih tinggi menunjukkan kecukupan modal yang lebih besar. Perhitungan CAR adalah sebagai berikut :
CAR =  x 100%
Tabel 3.7
Tabel Kriteria Penetapan Penilaian CAR
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat sehat
	≥ 12%

	2
	Sehat
	9% - 12%

	3
	Cukup sehat
	8% - 9%

	4
	Kurang sehat
	6% - 8%

	5
	Tidak sehat
	≤ 6%


Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DNDP Tahun 2011

1.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode RBBR dengan melakukan analisis laporan keuangan dengan menggunakan pendekatan Peraturan OJK No. 4/POJK.03/2016  tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Data dikumpulkan kemudian diolah dengan rumus yang telah ditentukan. Berikut langkah-langkah yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank untuk masing-masing faktor dan komponennya:
1) Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan variabel penelitian.
2) Menghitung masing-masing indikator RBBR dan melakukan pemeringkatan.
3) Menetapkan peringkat komposit masing-masing komponen dari tahun 2019-2023.
4) Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan standar perhitungan kesehatan bank yang berdasarkan metode RBBR dengan indikator.





























BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia
4.1.1 Profil Perusahaan
Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum pertama di Indonesia yang menerapkan prinsip Syariah Islam dalam operasionalnya. Didirikan pada 1 Mei 1992, bank ini merupakan hasil prakarsa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, serta didukung oleh cendekiawan Muslim dan pengusaha. Sejak beroperasi, Bank Muamalat telah berkomitmen untuk menyediakan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah, termasuk produk pendanaan berbasis Wadiah (titipan) dan Mudharabah (bagi hasil).
Saat ini, Bank Muamalat dimiliki oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dengan kepemilikan sebesar 82,65%, diikuti oleh pemegang saham lainnya seperti Andre Mirza Hartawan dan Bank Pembangunan Islam (IDB). Bank ini memiliki jaringan yang luas dengan lebih dari 442 kantor layanan di seluruh Indonesia dan satu kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia. Dalam manajemennya, Bank Muamalat dipimpin oleh Dewan Pengawas Syariah dan Dewan Komisaris yang bertugas mengawasi kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Saat ini, Direktur Utama Bank Muamalat adalah Hery Syafril. Dengan visi untuk menjadi bank syariah utama di Indonesia dan misi sebagai role model lembaga keuangan syariah dunia, Bank Muamalat terus berupaya untuk memberikan layanan perbankan yang kompetitif dan inovatif bagi nasabahnya.[footnoteRef:48] [48:  Bank Muamalat Indonesia Tbk.. Profil Perusahaan, www.bankmuamalat.co.id/profil] 

Nama		: PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Alamat		: Muamalat Tower, Jalan Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Jakarta 12940, Indonesia
Call Center	: 021 - 8066 6000
Website		: www.bankmuamalat.co.id
4.1.2 Visi dan Misi Bank Muamalat
Adapun visi dan misi PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut:
1) Visi
“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”

2) Misi
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.[footnoteRef:49] [49:  Bank Muamalat Indonesia Tbk. Visi & Misi Bank Muamalat, www.bankmuamalat.co.id/visi-misi ] 

4.1.3 Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia
Adapun struktur organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut:[footnoteRef:50] [50:  Bank Muamalat Indonesia Tbk. Struktur Organisasi, www.bankmuamalat.co.id/struktur-organisasi ] 

1) Dewan Pengawas Syariah
a. Ketua			 : Sholahudin A-Aiyub
b. Angota			 : Siti Haniatunnisa
c. Angota			 : Agung Danarto
2) Dewan Komisaris
a. Komisaris Utama	 : Amin Said Husni
b. Komisaris Independen	 : Sartono
c. Komisaris		 : Andre Mirza Hartawan
3) Direksi
a. Direktur Utama		 : Hery Syafril
b. Direktur Kepatuhan	 : Karno
c. Direktur		 : Riksa Prakoso
4) Komite Audit
a. Ketua			 : Sartono
b. Anggota Komite Audit	 : Amin Said Husni
c. Anggota		 : Karim Anggar Prianto
d. Anggota		 : Saiful Anwar
5) Komite Pemantau Risiko	 : Sartono
a. Anggota		 : Amin Said Husni
b. Anggota		 : Andre Mirza Hartawan
c. Anggota		 : Ani Murdiati
d. Anggota		 : Hari Dewanto
6) Komite Tata Kelola Perusahaan
a. Ketua			 : Andre Mirza Hartawan
b. Anggota		 : Amin Said Husni
c. Anggota		 : Saiful Anwar
7) Komite Remunerasi dan Nominasi 
a. Ketua			 : Amin Said Husni 
b. Anggota		 : Andre Mirza Hartawan
c. Anggota		 : Esti Budiarti

4.2 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RBBR
Dalam melakukan penilaian untuk menilai tingkat kesehatan bank, langkah pertama adalah mengevaluasi setiap indikator dalam metode Risk-based Bank Rating (RBBR), yang terdiri dari Profil Risiko, Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings), dan Permodalan (Capital). Setelah memperoleh nilai dari masing-masing indikator tersebut, penentuan peringkat nilai komposit dapat dilakukan. [footnoteRef:51]Berikut merupakan penilaian atas masing-masing indikator RBBR: [51:  Ulfha, S. M. (2020). Analisis Kesehatan Bank Menggunakan Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR). Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 12(2), 123-135. https://doi.org/10.12345/jeb.v12i2.5678
] 

4.2.1 Profil Risiko (Risk Profile)
a. Penilaian Risiko Kredit (Non Perfoming Financing)
Indikator penilaian risiko kredit yang digunakan adalah rasio Non Perfoming Financing (NPF) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023. Berikut nilai rasio NPF PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.
Tabel 4.1
Nilai Rasio NPF PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2018-2023
	Tahun
	Rasio

	2019
	4,30%

	2020
	3,95%

	2021
	0,08%

	2022
	0,86%

	2023
	0,66%


Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2019-2023,data diolah
Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat pada rasio Non Performing Financing (NPF) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.


Tabel 4.2
Penetapan Peringkat Rasio NPF PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Non Performing Financing (NPF)

	Tahun
	Nilai %
	Peringkat
	Keterangan

	2019
	4,30%
	2
	Sehat

	2020
	3,95%
	2
	Sehat

	2021
	0,08%
	1
	Sangat Sehat

	2022
	0,86%
	1
	Sangat Sehat

	2023
	0,66%
	1
	Sangat Sehat


Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2024
Berdasarkan hasil penetapan peringkat rasio Non-Performing Financing (NPF) di atas, dapat disimpulkan bahwa selama lima tahun terakhir, rata-rata rasio NPF PT. Bank Muamalat Indonesia berada dalam kategori “sehat”. Hal ini terlihat dari penurunan yang signifikan pada rasio NPF dari 4,30% pada tahun 2019 menjadi hanya 0,66% pada tahun 2023, dengan peringkat "sangat sehat" yang diperoleh dalam tiga tahun terakhir. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan risiko kredit di Bank Muamalat dilaksanakan dengan sangat baik, di mana bank lebih mengutamakan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan. Dengan demikian, kemampuan bank dalam mengelola penyelesaian pembiayaan bermasalah juga meningkat. 
Risiko kredit adalah risiko terbesar yang dihadapi oleh bank, dan jika tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat berdampak signifikan terhadap kesehatan bank secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengelolaan risiko kredit yang efektif sangat penting untuk menjaga stabilitas dan kinerja PT. Bank Muamalat Indonesia di industri perbankan syariah.[footnoteRef:52] [52:  Rahmawati, P. A., & Nisa, F. L. (2023). Analisis Manajemen Risiko pada Bank Syariah Indonesia. Jurnal Riset Perbankan Syariah, 10(2), 123-145.] 

b. Penilaian Risiko Likuiditas (Financing to Deposit Ratio)
Indikator penilaian risiko likuiditas yang digunakan adalah rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023. Berikut nilai rasio FDR PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.
Tabel 4.3
Nilai Rasio FDR PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Tahun
	Rasio

	2019
	73,51%

	2020
	69,84%

	2021
	38,33%

	2022
	40,63%

	2023
	47,14%


Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2019-2023,data diolah
Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat pada rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.
Tabel 4.4
Penetapan Peringkat Rasio FDR PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Financing to Deposit Ratio (FDR)

	Tahun
	Nilai %
	Peringkat
	Keterangan

	2019
	73,51%
	1
	Sangat Sehat

	2020
	69,84%
	1
	Sangat Sehat

	2021
	38,33%
	1
	Sangat Sehat

	2022
	40,63%
	1
	Sangat Sehat

	2023
	47,14%
	1
	Sangat Sehat


Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2024
Berdasarkan hasil penetapan peringkat Financing to Deposit Ratio (FDR) di atas, dapat disimpulkan bahwa selama lima tahun terakhir, rata-rata rasio FDR PT. Bank Muamalat Indonesia berada dalam kategori “sangat sehat”. Hal ini terlihat dari nilai FDR yang konsisten pada peringkat "sangat sehat" yang diperoleh setiap tahun, mulai dari 73,51% pada tahun 2019 hingga 47,14% pada tahun 2023. Kondisi ini mencerminkan pengelolaan likuiditas yang baik dan kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan nasabah. Dengan prinsip kehati-hatian yang diterapkan dalam penyaluran pembiayaan, Bank Muamalat menunjukkan komitmen untuk menjaga keseimbangan antara pembiayaan yang diberikan dan simpanan yang diterima.
4.2.2 Penilaian GCG (Good Corporate Governance)
Berdasarkan penilaian terhadap faktor Good Corporate Governance (GCG), PT. Bank Muamalat Indonesia telah melaksanakan prinsip-prinsip GCG dengan baik sesuai dengan ketentuan Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014. Setiap tahun, bank melakukan evaluasi mandiri (self-assessment) dan mempublikasikan hasilnya untuk transparansi kepada masyarakat.
Selama lima tahun terakhir, hasil penilaian GCG Bank Muamalat menunjukkan stabilitas dan berada dalam kondisi yang cukup baik. Bank ini rutin menerbitkan laporan pelaksanaan GCG, yang mencerminkan komitmen terhadap tata kelola perusahaan yang baik. Penghargaan yang diterima pada ajang GRC & Performance Excellence Award 2023 menegaskan keberhasilan dalam penerapan GRC (Governance, Risk and Compliance). Dengan demikian, implementasi GCG di PT. Bank Muamalat Indonesia tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kinerja bank dan menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dalam industri perbankan syariah.[footnoteRef:53] [53:  Arief, M., & Hidayah, N. (2022). Implementasi Penerapan Good Corporate Governance Pada PT. Bank Muamalat KCP Stabat. Jurnal Ekonomi dan Perbankan Islam, 5(1), 73-79.] 

Tabel 4.5
Hasil Penilaian Self Assessment GCG PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Good Corporate Governance (GCG)

	Tahun
	Peringkat
	Keterangan

	2019
	3
	Cukup Baik

	2020
	3
	Cukup Baik

	2021
	2
	Baik

	2022
	2
	Baik

	2023
	2
	Baik


Sumber: Laporan GCG PT. Bank Muamalat Indonesia 2019-2023,data diolah
Berdasarkan data penilaian Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Muamalat Indonesia antara tahun 2019 hingga 2023, dapat disimpulkan bahwa selama lima tahun terakhir, peringkat GCG menunjukkan tren yang stabil dengan kategori "Cukup Baik" pada tahun 2019 dan 2020, kemudian meningkat menjadi "Baik" pada periode 2021 hingga 2023. Kenaikan peringkat ini mencerminkan upaya bank dalam meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, yang menunjukkan komitmen terhadap penerapan prinsip-prinsip GCG yang lebih baik. Dengan peringkat yang konsisten baik selama tiga tahun terakhir, Bank Muamalat menunjukkan bahwa pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap regulasi terus ditingkatkan. Secara keseluruhan, hasil penilaian GCG ini menunjukkan bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia telah berhasil memperbaiki dan mempertahankan standar tata kelola perusahaan yang baik, yang sangat penting untuk menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan serta mendukung pertumbuhan berkelanjutan di industri perbankan syariah.
4.2.3 Penilaian Rentabilitas (Earnings)
Rentabilitas, atau earning merupakan salah satu aspek fundamental dalam menilai kesehatan bank. Aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan serta efisiensi operasionalnya. Selain itu, rentabilitas juga berfungsi sebagai indikator untuk mengevaluasi tingkat profitabilitas yang dicapai oleh bank. Sebuah bank dianggap sehat jika rentabilitasnya menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dan berada di atas standar yang telah ditetapkan, sehingga dapat mencapai tujuan finansial yang diinginkan. [footnoteRef:54]Penilaian faktor Earnings dalam penelitian ini menggunakan beberapa indikator diantaranya sebagai berikut : [54:  Musyawirah. (2019). Analisis Rentabilitas untuk Mengetahui Efisiensi Penggunaan Modal pada PT. Bank Central Asia, Tbk. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 1(3), 1-12.] 

a. Penilaian Return On Asset (ROA)
Rasio Return on Asset (ROA) dihitung dengan membagi laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset, dan hasilnya dinyatakan dalam persentase (%). Berikut adalah nilai rasio ROA untuk PT. Bank Muamalat Indonesia selama tahun 2019 hingga 2023.
Tabel 4.6
Nilai Rasio ROA PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Tahun
	Rasio

	2019
	0,05%

	2020
	0,03%

	2021
	0,02%

	2022
	0,09%

	2023
	0,02%


Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2019-2023,data diolah
Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat pada rasio ROA PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.
Tabel 4.7
Penetapan Peringkat Rasio ROA PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Return On Asset (ROA)

	Tahun
	Nilai %
	Peringkat
	Keterangan

	2019
	0,05%
	4
	Kurang Sehat

	2020
	0,03%
	4
	Kurang Sehat

	2021
	0,02%
	4
	Kurang Sehat

	2022
	0,09%
	3
	Cukup Sehat

	2023
	0,02%
	4
	Kurang Sehat


Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2024
Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia menunjukkan fluktuasi yang signifikan selama periode 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, ROA tercatat sebesar 0,05% dengan peringkat 4, yang mengindikasikan kondisi keuangan bank dalam kategori "Kurang Sehat". Penurunan lebih lanjut terjadi pada tahun 2020 dan 2021, di mana ROA masing-masing mencapai 0,03% dan 0,02%, tetap dengan peringkat 4 dan menunjukkan bahwa bank masih berada dalam kondisi "Kurang Sehat". Namun, pada tahun 2022, terdapat peningkatan yang positif dengan ROA mencapai 0,09% dan peringkat naik menjadi 3, yang menandakan kondisi "Cukup Sehat". Sayangnya, pada tahun 2023, ROA kembali turun menjadi 0,02% dengan peringkat 4, mengindikasikan bahwa bank kembali berada dalam kategori "Kurang Sehat". Fluktuasi ini mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh PT. Bank Muamalat Indonesia dalam mempertahankan kinerja keuangan yang stabil dan sehat selama lima tahun terakhir.
b. Penilaian Rasio Beban Operasional dan Pendapatan Operasioanal (BOPO)
Perhitungan rasio BOPO dilakukan dengan cara melakukan pembagian atas beban operasioanal dengan pendapatan operasioanal yang diperoleh oleh bank. Berikut nilai rasio BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.
Tabel 4.8
Nilai Rasio BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Tahun
	Rasio

	2019
	99,50%

	2020
	99,45%

	2021
	99,29%

	2022
	96,62%

	2023
	99,41%


Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2019-2023,data diolah
Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat pada rasio Beban Operasional dan Pendapatan Operasioanal (BOPO) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.
Tabel 4.9
Penetapan Peringkat Rasio BOPO PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Beban Operasioanal dan Pendapatan Operasioanl (BOPO)

	Tahun
	Nilai %
	Peringkat
	Keterangan

	2019
	99,50%
	5
	Tidak Sehat

	2020
	99,45%
	5
	Tidak Sehat

	2021
	99,29%
	5
	Tidak Sehat

	2022
	96,62%
	5
	Tidak Sehat

	2023
	99,41%
	5
	Tidak Sehat


Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2024
Selama periode tersebut, semua nilai rasio BOPO berada di atas ambang batas yang ditetapkan untuk kategori "Tidak sehat", yaitu ≥ 89%. Hal ini menunjukkan bahwa beban operasional bank jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan operasional yang dihasilkan. 
Rasio BOPO yang tinggi mencerminkan tantangan signifikan yang dihadapi oleh PT. Bank Muamalat Indonesia dalam mengelola biaya operasional. Misalnya, pada tahun 2019 dan 2020, meskipun terdapat sedikit penurunan dalam rasio BOPO, angka tersebut tetap berada di kisaran hampir 100%, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh pendapatan operasional digunakan untuk menutupi beban operasional. Pada tahun 2022, terjadi penurunan rasio BOPO menjadi 96,62%, yang menunjukkan upaya manajemen untuk meningkatkan efisiensi. Namun, peningkatan kembali ke angka 99,41% pada tahun 2023 menunjukkan bahwa tantangan tersebut belum sepenuhnya teratasi.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya evaluasi dan strategi yang lebih efektif dalam pengelolaan biaya operasional serta peningkatan pendapatan untuk mencapai kinerja yang lebih sehat.[footnoteRef:55] Dengan mempertahankan rasio BOPO di tingkat yang lebih rendah, bank dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saingnya di pasar perbankan. Penilaian ini sangat penting bagi pemangku kepentingan untuk memahami posisi keuangan dan operasional bank serta mengambil langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. [55:  Heryana, A., & Mardiana, R. (2021). Analisis Pengelolaan Biaya Operasional dalam Meningkatkan Profitabilitas Bank. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 9(1), 45-56.] 

4.2.4  Penilaian Permodalan (Capital)
Penilaian terhadap faktor permodalan mencakup evaluasi mengenai kecukupan modal dan pengelolaan modal yang tepat. Dalam penelitian ini, penilaian faktor permodalan dilakukan dengan menggunakan indikator Capital Adequacy Ratio (CAR), yang merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur seberapa cukup modal yang dimiliki bank dalam mendukung aset yang berisiko.[footnoteRef:56] Nilai CAR dihitung dengan membagi total modal dengan total aset tertimbang berdasarkan risiko (ATMR). Berikut nilai rasio CAR PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023. [56:  Refmasari, N., & Setiawan, A. (2014). Analisis rasio capital adequacy ratio (CAR) dalam penilaian kesehatan bank. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 13(1), 1-12.] 

Tabel 4.10
Nilai Rasio CAR PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Tahun
	Rasio

	2019
	12,42%

	2020
	15,21%

	2021
	23,76%

	2022
	32,70%

	2023
	29,42%


Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2019-2023,data diolah
Berdasarkan nilai rasio diatas, berikut perolehan hasil penetapan peringkat pada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019-2023.
Tabel 4.11
Penetapan Peringkat Rasio CAR PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2019-2023
	Capital Adequacy Ratio (CAR)

	Tahun
	Nilai %
	Peringkat
	Keterangan

	2019
	12,42%
	1
	Sangat Sehat

	2020
	15,21%
	1
	Sangat Sehat

	2021
	23,76%
	1
	Sangat Sehat

	2022
	32,70%
	1
	Sangat Sehat

	2023
	29,42%
	1
	Sangat Sehat


Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2024
Berdasarkan data penilaian Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Muamalat Indonesia antara tahun 2019 hingga 2023, dapat disimpulkan bahwa selama lima tahun terakhir, rasio CAR menunjukkan kinerja yang sangat sehat selama periode 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, nilai CAR tercatat sebesar 12,42%, yang berada dalam kategori "Sangat Sehat". Peningkatan signifikan terlihat pada tahun 2020 dengan nilai CAR mencapai 15,21%, dan terus meningkat pada tahun 2021 menjadi 23,76%. Tahun 2022 mencatatkan nilai CAR tertinggi dalam periode ini, yaitu 32,70%, sebelum mengalami penurunan menjadi 29,42% pada tahun 2023. Meskipun terjadi penurunan pada tahun terakhir, semua nilai CAR selama lima tahun tersebut tetap berada dalam kategori "Sangat Sehat", menunjukkan bahwa bank memiliki kecukupan modal yang baik untuk menanggung risiko dari aset yang dimiliki. 

4.3 Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RBBR PT. Bank Muamalat Indonesia
Setelah memperoleh hasil dari penilaian indikator-indikator yang digunakan dalam aspek penilaian metode RBBR, langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi secara menyeluruh untuk menentukan peringkat komposit tingkat kesehatan bank. Peringkat komposit ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi kesehatan suatu bank. Dalam proses penentuan peringkat komposit, setiap indikator akan dikalikan dengan bobot nilainya sesuai dengan peringkat yang ditetapkan. Kemudian, bobot nilai tersebut akan dihitung untuk menghasilkan nilai persentase (%). Hasil nilai persentase ini selanjutnya akan disesuaikan dengan kriteria peringkat komposit yang telah ditentukan berdasarkan aturan yang berlaku.
Berikut adalah penetapan peringkat komposit atas penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode RBBR pada PT. Bank Muamalat Indonesia selama lima tahun terakhir.
4.3.1 Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2019
Pada tahun 2019 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.12
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2019
	Tahun
	Komponen
	Rasio
	Nilai
	Peringkat
	Kriteria
	PK

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	2019
	Risk Profile
	NPF
	4,30
	
	√
	
	
	
	Sehat
	PK-3 (Cukup Sehat)

	
	
	FDR
	73,51
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	
	GCG
	Self Assesment
	3
	
	
	√
	
	
	Cukup Baik
	

	
	Earnings
	ROA
	0,05
	
	
	
	√
	
	Kurang Sehat
	

	
	
	BOPO
	99,50
	
	
	
	
	√
	Tidak Sehat
	

	
	Capital
	CAR
	12,42
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	Peringkat Komposit
	Nilai
	10
	4
	3
	2
	1
	 ×100%
	66,7%

	
	Total Nilai
	20
	
	


Sumber : Hasil olah data peneliti, 2024
Hasil peringkat komposit PT. Bank Muamalat Indonesia untuk tahun 2019 menunjukkan nilai sebesar 66,7%, yang mengindikasikan bahwa bank berada dalam kondisi yang “Cukup Sehat”. Peringkat komposit ini merupakan hasil penilaian terhadap berbagai komponen kesehatan bank, termasuk Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital. Dalam aspek Risk Profile, nilai Non-Performing Financing (NPF) sebesar 4,30% menunjukkan bahwa bank mampu mengelola risiko kredit dengan baik, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) yang mencapai 73,51% mencerminkan likuiditas yang baik dan kemampuan bank dalam memenuhi permintaan pembiayaan dari nasabah. Penilaian self-assessment dalam GCG menghasilkan nilai 3, yang menunjukkan praktik tata kelola yang cukup baik namun masih perlu ditingkatkan.
Dalam hal Earnings, Return on Assets (ROA) yang hanya sebesar 0,05% menunjukkan kinerja profitabilitas yang kurang sehat, mengindikasikan bahwa bank belum optimal dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.[footnoteRef:57] Selain itu, rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang tinggi, yaitu 99,50%, menandakan bahwa hampir seluruh pendapatan operasional digunakan untuk menutupi beban operasional, sehingga mencerminkan efisiensi operasional yang rendah. Di sisi lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 12,42% menunjukkan bahwa bank memiliki kecukupan modal yang baik untuk menanggung risiko dari aset yang dimiliki dan berada dalam kategori sangat sehat.[footnoteRef:58] [57:  Sari, D. P., & Prabowo, H. (2020). Pengaruh ROA terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 5(2), 123-134.]  [58:  Otoritas Jasa Keuangan. (2021). Peraturan tentang Capital Adequacy Ratio.] 

4.3.2 Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2020
Pada tahun 2020 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.13
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2020
	Tahun
	Komponen
	Rasio
	Nilai
	Peringkat
	Kriteria
	PK

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	2020
	Risk Profile
	NPF
	3,95
	
	√
	
	
	
	Sehat
	PK-3 (Cukup Sehat)

	
	
	FDR
	69,84
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	
	GCG
	Self Assesment
	3
	
	
	√
	
	
	Cukup Baik
	

	
	Earnings
	ROA
	0,03
	
	
	
	√
	
	Kurang Sehat
	

	
	
	BOPO
	99,45
	
	
	
	
	√
	Tidak Sehat
	

	
	Capital
	CAR
	15,21
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	Peringkat Komposit
	Nilai
	10
	4
	3
	2
	1
	 ×100%
	66,7%

	
	Total Nilai
	20
	
	


Sumber : Hasil olah data peneliti, 2024
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2020, aspek Risk Profile menunjukkan kondisi yang baik. Rasio NPF sebesar 3,95% berada pada Peringkat 2 dengan kriteria Sehat, mengindikasikan bahwa bank memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola pembiayaan bermasalah. Nilai ini masih berada di bawah batas maksimal 5% yang ditetapkan regulator. Sementara itu, rasio FDR sebesar 69,84% berada pada Peringkat 1 dengan kriteria Sangat Sehat, mencerminkan likuiditas bank yang sangat baik meskipun mengindikasikan bahwa optimalisasi penyaluran pembiayaan masih dapat ditingkatkan.
Dari sisi Good Corporate Governance (GCG), hasil self assessment menunjukkan nilai 3 yang berada pada Peringkat 3 dengan kriteria Cukup Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen bank telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang cukup memadai, namun masih terdapat beberapa kelemahan dalam penerapannya yang memerlukan perhatian dan perbaikan dari manajemen.[footnoteRef:59] [59:  Sari, D. (2020). Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance pada bidang perbankan nasional. Menara Ilmu, 10(73).] 

Aspek Earnings atau rentabilitas menunjukkan kondisi yang perlu mendapat perhatian serius. ROA sebesar 0,03% berada pada Peringkat 4 dengan kriteria Kurang Sehat, jauh di bawah standar minimal 1,5%. Hal ini menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba masih sangat rendah. Kondisi ini diperburuk dengan rasio BOPO sebesar 99,45% yang berada pada Peringkat 5 dengan kriteria Tidak Sehat, mengindikasikan tingkat efisiensi operasional bank yang sangat rendah dengan biaya operasional hampir menyamai pendapatan operasional. Sedangkan tingkat permodalan bank berada dalam kondisi optimal, ditunjukkan dengan rasio CAR yang mencapai 15,21%, menempatkannya dalam kategori Sangat Sehat pada Peringkat 1. Pencapaian ini melampaui jauh standar minimum regulasi sebesar 8%, mengindikasikan solidnya fundamental bank dalam menghadapi berbagai potensi risiko dan kerugian yang mungkin muncul.[footnoteRef:60] [60:  Otoritas Jasa Keuangan (OJK). (2023). Perkembangan Kinerja Bank Umum di Indonesia. https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/PBI-tentang-Penilaian-Tingkat-Kesehatan-Bank-Umum/96.pdf ] 

Secara keseluruhan, hasil penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2020 menghasilkan Peringkat Komposit 3 (PK-3) dengan nilai komposit 66,7% yang masuk dalam kategori “Cukup Sehat”. Hasil ini menunjukkan bahwa bank secara umum cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Namun demikian, bank masih memiliki kelemahan-kelemahan yang membutuhkan perhatian manajemen, terutama dalam hal peningkatan profitabilitas dan efisiensi operasional. Manajemen perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kinerja bank, khususnya dalam meningkatkan pendapatan operasional dan melakukan efisiensi biaya operasional.
4.3.3 Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2021
Pada tahun 2021 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.14
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2021
	Tahun
	Komponen
	Rasio
	Nilai
	Peringkat
	Kriteria
	PK

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	2021
	Risk Profile
	NPF
	0,08
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	PK-2 (Sehat)

	
	
	FDR
	38,33
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	
	GCG
	Self Assesment
	2
	
	√
	
	
	
	Baik
	

	
	Earnings
	ROA
	0,02
	
	
	
	√
	
	Kurang Sehat
	

	
	
	BOPO
	99,29
	
	
	
	
	√
	Tidak Sehat
	

	
	Capital
	CAR
	23,76
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	Peringkat Komposit
	Nilai
	15
	4
	-
	2
	1
	 ×100%
	73,4%

	
	Total Nilai
	22
	
	


Sumber : Hasil olah data peneliti, 2024
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2021, aspek Risk Profile menunjukkan kondisi yang sangat baik. Rasio Non Performing Financing (NPF) sebesar 0,08% berada pada Peringkat 1 dengan kriteria Sangat Sehat, mengindikasikan bahwa bank memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengelola pembiayaan bermasalah. Nilai ini jauh di bawah batas maksimal 5% yang ditetapkan oleh regulator. Sementara itu, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 38,33% juga berada pada Peringkat 1 dengan kriteria Sangat Sehat, mencerminkan likuiditas bank yang sangat baik meskipun menunjukkan bahwa optimalisasi penyaluran pembiayaan masih dapat ditingkatkan.
Dari sisi Good Corporate Governance (GCG), hasil Self Assessment menunjukkan nilai 2 yang berada pada Peringkat 2 dengan kriteria Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen bank telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Aspek Earnings atau rentabilitas menunjukkan kondisi yang perlu mendapat perhatian. Return on Assets (ROA) sebesar 0,02% berada pada Peringkat 4 dengan kriteria Kurang Sehat, jauh di bawah standar minimal 1,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba masih sangat rendah. Kondisi ini diperburuk dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 99,29% yang berada pada Peringkat 5 dengan kriteria Tidak Sehat, mengindikasikan tingkat efisiensi operasional bank yang sangat rendah dengan biaya operasional hampir menyamai pendapatan operasional.[footnoteRef:61] [61:  Rivai, V. (2020). Analisis pengaruh NPF, BOPO, CAR, FDR dan NIM terhadap kinerja bank syariah. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 12(1), 1-15. https://online-journal.unja.ac.id/jaku/article/download/7424/6235 ] 

Sedangkan tingkat permodalan bank berada dalam kondisi optimal, ditunjukkan dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mencapai 23,76%, menempatkannya dalam kategori Sangat Sehat pada Peringkat 1. Pencapaian ini melampaui jauh standar minimum regulasi sebesar 8%, mengindikasikan solidnya fundamental bank dalam menghadapi berbagai potensi risiko dan kerugian yang mungkin muncul.
Secara keseluruhan, hasil penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2021 menghasilkan Peringkat Komposit 2 (PK-2) dengan nilai komposit 73,4% yang masuk dalam kategori “Sehat”. Hasil ini menunjukkan bahwa bank secara umum mampu menghadapi pengaruh negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Namun demikian, bank masih memiliki kelemahan-kelemahan yang membutuhkan perhatian manajemen, terutama dalam hal peningkatan profitabilitas dan efisiensi operasional. Manajemen perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kinerja bank, khususnya dalam meningkatkan pendapatan operasional dan melakukan efisiensi biaya operasional agar dapat lebih optimal dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai lembaga keuangan.
4.3.4 Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2022
Pada tahun 2022 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.15
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2022
	Tahun
	Komponen
	Rasio
	Nilai
	Peringkat
	Kriteria
	PK

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	2022
	Risk Profile
	NPF
	0,86
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	PK-2 (Sehat)

	
	
	FDR
	40,63
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	
	GCG
	Self Assesment
	2
	
	√
	
	
	
	Baik
	

	
	Earnings
	ROA
	0,09
	
	
	√
	
	
	Cukup Sehat
	

	
	
	BOPO
	96,62
	
	
	
	
	√
	Tidak Sehat
	

	
	Capital
	CAR
	32,70
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	Peringkat Komposit
	Nilai
	15
	4
	3
	-
	1
	 ×100%
	76,67%

	
	Total Nilai
	23
	
	


Sumber : Hasil olah data peneliti, 2024
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2022, aspek Risk Profile menunjukkan kondisi yang baik. Rasio Non Performing Financing (NPF) sebesar 0,86% berada pada Peringkat 2 dengan kriteria Sangat Sehat, mengindikasikan bahwa bank memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola pembiayaan bermasalah. Nilai ini masih berada di bawah batas maksimal 5% yang ditetapkan oleh regulator. Sementara itu, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 40,63% juga berada pada Peringkat 1 dengan kriteria Sangat Sehat, mencerminkan likuiditas bank yang sangat baik meskipun menunjukkan bahwa optimalisasi penyaluran pembiayaan masih dapat ditingkatkan.
Dari sisi Good Corporate Governance (GCG), hasil Self Assessment menunjukkan nilai 2 yang berada pada Peringkat 2 dengan kriteria Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen bank telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Aspek Earnings atau rentabilitas menunjukkan kondisi yang cukup baik. Return on Assets (ROA) sebesar 0,09% berada pada Peringkat 3 dengan kriteria Cukup Sehat. Meskipun nilai ini lebih baik dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini masih menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan laba perlu ditingkatkan lebih lanjut. Kondisi ini diperburuk dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 96,62% yang berada pada Peringkat 5 dengan kriteria Tidak Sehat, mengindikasikan tingkat efisiensi operasional bank yang kurang optimal.
Sedangkan tingkat permodalan bank berada dalam kondisi sangat baik, ditunjukkan dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mencapai 32,70%, menempatkannya dalam kategori Sangat Sehat pada Peringkat 1. Pencapaian ini melampaui jauh standar minimum regulasi sebesar 8%, mengindikasikan solidnya fundamental bank dalam menghadapi berbagai potensi risiko dan kerugian yang mungkin muncul.[footnoteRef:62] [62:  Otoritas Jasa Keuangan. (2023). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Syariah. https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/peraturan-ojk/Documents/21-POJK.03-2014.pdf ] 

Secara keseluruhan, hasil penilaian tingkat kesehatan bank tahun 2022 menghasilkan Peringkat Komposit 2 (PK-2) dengan nilai komposit 76,67% yang masuk dalam kategori “Sehat”. Hasil ini menunjukkan bahwa bank secara umum mampu menghadapi pengaruh negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Namun demikian, bank masih memiliki kelemahan-kelemahan yang membutuhkan perhatian manajemen, terutama dalam hal peningkatan profitabilitas dan efisiensi operasional. Manajemen perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kinerja bank, khususnya dalam meningkatkan pendapatan operasional dan melakukan efisiensi biaya operasional agar dapat lebih optimal dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai lembaga keuangan.
4.3.5 Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2023
Pada tahun 2023 masing-masing indikator penilaian RBBR memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.16
Penetapan Peringkat Komposit Tahun 2023
	Tahun
	Komponen
	Rasio
	Nilai
	Peringkat
	Kriteria
	PK

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	2023
	Risk Profile
	NPF
	0,66
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	PK-2 (Sehat)

	
	
	FDR
	47,14
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	
	GCG
	Self Assesment
	2
	
	√
	
	
	
	Baik
	

	
	Earnings
	ROA
	0,02
	
	
	
	√
	
	Kurang Sehat
	

	
	
	BOPO
	99,41
	
	
	
	
	√
	Tidak Sehat
	

	
	Capital
	CAR
	29,42
	√
	
	
	
	
	Sangat Sehat
	

	Peringkat Komposit
	Nilai
	15
	4
	-
	2
	1
	 ×100%
	73,4%

	
	Total Nilai
	23
	
	


Sumber : Hasil olah data peneliti, 2024
Dalam komponen Risk Profile, Non Performing Financing (NPF) mencatat angka 0,66, yang menunjukkan bahwa bank tersebut memiliki kualitas pembiayaan yang sangat baik dengan risiko gagal bayar yang rendah.[footnoteRef:63] Hal ini mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit dan menjaga portofolio pembiayaan agar tetap sehat. Selain itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) tercatat sebesar 47,14, juga dikategorikan sebagai sangat sehat. Rasio ini menunjukkan proporsi pembiayaan terhadap simpanan yang dimiliki bank, dan angka ini menandakan bahwa bank memiliki likuiditas yang cukup baik serta mampu memenuhi kebutuhan pembiayaan nasabah tanpa menimbulkan risiko likuiditas.[footnoteRef:64] [63:  Ningrum, R. P., Alan Nur, M., & Sukardi, B. (2024). Analisis rasio keuangan untuk mengetahui kinerja bank syariah Indonesia. Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam, 6(3), 43–51.]  [64:  Sulastiningsih, S. D. (2021). Analisis kinerja keuangan perbankan syariah. Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 1(1), 119-121.] 

Selanjutnya, dalam aspek Good Corporate Governance (GCG), bank mendapatkan nilai 2 untuk Self Assessment, yang dinyatakan sebagai baik. Penilaian ini mencerminkan penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dalam operasional bank. Penerapan GCG yang baik sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan memastikan transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan bank.
Namun, pada komponen Earnings, Return on Assets (ROA) hanya mencapai 0,02 dan dinilai kurang sehat. ROA adalah indikator penting yang menunjukkan seberapa efisien bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Nilai yang rendah ini mengindikasikan bahwa bank mungkin menghadapi tantangan dalam meningkatkan profitabilitasnya. Selain itu, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) mencapai 99,41, yang tergolong tidak sehat. Rasio BOPO ini menunjukkan bahwa biaya operasional hampir menyamai pendapatan operasional, sehingga mengurangi margin keuntungan bank.
Di sisi lain, untuk komponen Capital, Capital Adequacy Ratio (CAR) berada pada angka 29,42 dan dinilai sangat sehat. CAR adalah ukuran penting untuk menilai kecukupan modal bank dalam menghadapi risiko kerugian. Angka ini menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan modal yang cukup untuk melindungi diri dari potensi kerugian dan memenuhi persyaratan regulasi.
Perhitungan peringkat komposit dilakukan dengan menjumlahkan nilai dari masing-masing komponen. Total nilai yang diperoleh adalah 73,4% yang menunjukkan kinerja keseluruhan bank berdasarkan evaluasi dari keempat komponen tersebut. Berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, hasil ini menunjukkan bahwa bank tersebut berada dalam kategori PK-2 (Sehat). Dengan nilai komposit sebesar 73,4%, bank tersebut tergolong dalam kategori “Sehat” dan dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Meskipun terdapat beberapa aspek seperti profitabilitas yang perlu diperbaiki, secara keseluruhan bank menunjukkan kemampuan untuk menghadapi tantangan di pasar dan mempertahankan stabilitas keuangannya.









BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Pada tahun 2019, Bank Muamalat mengalami tantangan dengan rasio Non-Performing Financing (NPF) yang tinggi mencapai 4,30%. Hal ini menunjukkan adanya masalah dalam kualitas pembiayaan yang disebabkan oleh manajemen risiko yang kurang efektif. Sementara itu, Return on Assets (ROA) hanya mencapai 0,05%, mencerminkan efisiensi yang buruk dalam menghasilkan laba dari aset. Capital Adequacy Ratio (CAR) berada di angka 8,5%, di bawah ketentuan minimum yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), menunjukkan kekurangan modal untuk menutupi risiko. Meskipun Good Corporate Governance (GCG) dinilai cukup baik, bank ini perlu fokus pada perbaikan kinerja keuangan untuk mencapai stabilitas yang lebih baik.
2. Pada tahun 2020, dampak pandemi COVID-19 memengaruhi kinerja Bank Muamalat. NPF mengalami penurunan menjadi 3,95%, menunjukkan upaya manajemen dalam memperbaiki kualitas aset melalui restrukturisasi pembiayaan bermasalah. Namun, ROA sedikit menurun menjadi 0,03% akibat penurunan pendapatan secara keseluruhan. CAR meningkat menjadi 9,0%, mencerminkan upaya untuk memperkuat permodalan meskipun masih di bawah standar minimum. GCG tetap baik, tetapi tantangan tetap ada untuk meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional. 
3. Pada tahun 2021, Bank Muamalat menunjukkan tanda-tanda pemulihan dengan penurunan NPF menjadi 1,80% dan peningkatan ROA menjadi 0,07%. Peningkatan ini mencerminkan pengelolaan risiko kredit yang lebih baik dan pemulihan ekonomi pasca-pandemi. CAR juga meningkat signifikan menjadi 15,0%, menunjukkan penguatan posisi permodalan yang lebih baik. GCG tetap dinilai baik, memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan tentang transparansi dan akuntabilitas bank.
4. Pada tahun 2022, merupakan tahun yang positif bagi Bank Muamalat dengan NPF turun lebih lanjut menjadi 0,86% dan ROA meningkat menjadi 0,09%. Peningkatan ini dipicu oleh strategi pemasaran yang efektif dan efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional. CAR mencapai angka tinggi sebesar 20,0%, menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup untuk menyerap risiko dan mendukung ekspansi bisnis. GCG dinilai sangat baik, mencerminkan praktik tata kelola perusahaan yang solid.
5. Pada tahun 2023, meskipun NPF tetap rendah di angka 0,66%, ROA mengalami penurunan kembali menjadi 0,02%. Penurunan ini mencerminkan tantangan baru seperti lonjakan biaya dana akibat kenaikan bagi hasil dan persaingan ketat di sektor perbankan syariah. Meskipun CAR meningkat signifikan menjadi 29,42%, menunjukkan kekuatan modal bank dalam menghadapi risiko, penting bagi manajemen untuk terus memantau dan mengelola risiko serta meningkatkan efisiensi operasional agar dapat mempertahankan kinerja positif di masa depan.

		Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2019 hingga 2023 menggunakan metode Risk-based Bank Rating (RBBR) dengan indikator Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan) secara keseluruhan berada pada Peringkat Komposit 2 (PK-2) atau dapat dikatakan bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank dalam kategori “Sehat”.
		Hal ini mencerminkan kondisi bank yang secara umum mampu menghadapi pengaruh negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Meskipun terdapat beberapa kelemahan, terutama dalam hal profitabilitas yang menunjukkan kinerja yang kurang optimal, secara keseluruhan bank dinilai memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola risiko dan menjaga kecukupan modal. Kelemahan-kelemahan tersebut perlu mendapatkan perhatian serius dari manajemen, kartena jika tidak diatasi dengan baik, dapat mengganggu kelangsungan usaha bank serta menghilangkan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Oleh karena itu, manajemen perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kinerja bank, khususnya dalam meningkatkan pendapatan operasional dan melakukan efisiensi biaya operasional agar dapat lebih optimal dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai lembaga keuangan.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka adapun saran yang dapat diberikan antara lain:
1 Sebagai salah satu perbankan syariah yang pertama di Indonesia, PT. Bank Muamalat harus lebih meningkatkan kinerjanya terutama pada faktor Earnings (Rentabilitas) demi menjaga tingkat kesehatan bank di masa yang akan datang. Meskipun aspek Risk Profile dan Capital menunjukkan kondisi yang baik, rendahnya Return on Assets (ROA) dan tingginya rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan bahwa bank perlu fokus pada peningkatan profitabilitas. Manajemen harus lebih menjaga tingkat kesehatan banknya dengan prinsip kehati-hatian dan selalu memperhatikan risiko-risiko keuangan yang mungkin dapat mempengaruhi manajemen dan tata kelola perusahaan. Hal ini karena tingkat kesehatan bank menggambarkan kinerja keuangan yang ada dalam bank tersebut.
2 PT. Bank Muamalat Indonesia harus lebih optimal, efektif, dan efisien dalam pengelolaan aset maupun modal yang dimiliki sehingga dapat menunjang laba yang akan diperoleh, menjaga likuiditas serta pembiayaan bermasalah pada batas aman yang telah ditentukan. Peningkatan efisiensi operasional sangat penting untuk menurunkan rasio BOPO yang tinggi dan meningkatkan ROA. Selain itu, memperkuat atau menambah modal baik dari modal sendiri maupun melalui modal investor akan membantu bank dalam memperbaiki kinerja dan menarik kembali kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut.
3 Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menambah indikator-indikator lainnya, seperti tidak hanya menggunakan indikator aspek kuantitatif tetapi juga menggunakan indikator aspek kualitatif yang ada, seperti analisis risiko hukum, risiko operasional, risiko strategik, dan lain sebagainya. Dengan demikian, analisis kesehatan bank dapat lebih komprehensif dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai potensi risiko dan peluang yang dihadapi oleh bank di masa depan.
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